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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya kemampuan 
penalaran matematis bagi siswa pada pembelajaran 
matematika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat kemampuan penalanaran matematis 
siswa kelas X MIPA 6 MAN 1 Semarang pada materi fungsi 
eksponen dengan meninjau gaya belajar siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Semarang semester 
gasal tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas X MIPA 6 berjumlah 18 siswa, dari kelas tersebut dipilih 
satu siswa dari setiap jenis gaya belajar sebagai subjek 
wawancara. Data dalam penelitian diperoleh dari 
dokumentasi, tes dan wawancara. Hasil tes kemampuan 
penalaran matematis dianalisis berdasarkan jenis gaya 
belajar siswa pada materi fungsi eksponen kelas X. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kelas X 
MIPA 6, kelompok gaya belajar  visual memiliki kemampuan 
penalaran matematis tinggi dengan ketercapaian semua 
indikator sebesar 62,5%. Kelompok gaya belajar auditori 
meliliki kemampuan penalaran matematis sedang dengan 
ketercapaian semua indikator sebesar 54,17%. Kemudian 
kelompok gaya belajar kinestetik memiliki kemampuan 
penalaran matematis sedang dengan ketercapaian semua 
indikator sebesar 52,78%. 

Siswa kelompok visual kelas X MIPA 6 memiliki indikator 
yang tergolong sedang dalam menyajikan pernyataan 
matematika (I1), dengan ketercapaian sebesar 43,75%. 
Indikator mengajukan dugaan (I2) tergolong tinggi, dengan 
ketercapaian sebesar 75%. Kemudian indikator melakukan 
manipulasi matematika (I3) tergolong tinggi, dengan 
ketercapaian sebesar 75%. Indikator memberikan alasan atau 
bukti terhadap solusi (I4) tergolong tinggi, dengan 
ketercapaian sebesar 71,88%. Indikator menarik kesimpulan 
(I5) tergolong rendah, dengan ketercapaian sebesar 37,5%.  
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Siswa kelompok auditori kelas X MIPA 6 memiliki 
indikator tinggi dalam menyajikan pernyataan matematika 
(I1), dengan ketercapaian sebesar 70%. Indikator 
mengajukan dugaan (I2) tergolong tinggi, dengan 
ketercapaian sebesar 65%. Kemudian indikator melakukan 
manipulasi matematika (I3) tergolong tinggi, dengan 
ketercapaian sebesar 80%. Indikator memberikan alasan atau 
bukti terhadap solusi (I4) tergolong sedang, dengan 
ketercapaian sebesar 60%. Indikator menarik kesimpulan 
(I5) tergolong rendah, dengan ketercapaian sebesar 35%.  

 
Kata Kunci : Kemampuan Penalaran Matematis, Fungsi Eksponen, 
Gaya Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembelajaran matematika mengacu pada 

rancangan pendidikan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 

2013) menggarisbawahi pada aspek pedagogik modern. 

Dalam hal ini, pembelajaran menerapkan metode 

pendekatan scientific (ilmiah) untuk mendapatkan 

pembelajaran yang bermakna. Disebutkan dalam 

kurikulum 2013 bahwa tujuan pembelajaran matematika 

adalah : (1) pemahaman tentang konsep matematika; (2) 

pengembangan penalaran matematis; (3) pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah; (4) pengembangan 

kemampuan komunikasi matematika; (5) pengembangan 

sikap menghargai manfaat matematika. Maka penalaran 

matematis merupakan keterampilan yang perlu 

dikembangkan demi mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 

matematika.  

Pembelajaran matematika di sekolah menyajikan 

persoalan-persoalan materi matematika agar siswa 

mampu menemukan solusinya. Materi fungsi eksponen 

merupakan salah satu dari berbagai materi yang diajarkan 

pada jenjang SMA. Pada penelitian yang telah dilakukan 
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oleh Satriani mendapatkah hasil bahwa siswa dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah tidak mampu 

menyelesaikan jawaban dan tidak ingat dengan sifat-sifat 

logaritma dan eksponen, maka dalam hal ini siswa dituntut 

untuk memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

tinggi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan logaritma dan fungi eksponen (Satriani, 

2020). Berdasar pada uraian tersebut dan uraian latar 

belakang di atas, maka dapat diketahui urgensi 

kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

fungsi eksponen.  

Kolb (1984) dalam bukunya experiental learning 

mengemukakan bahwa setiap indidvidu memiliki gaya 

belajar dalam proses belajar (Ghufron dan Risnawita, 

2014). Gaya belajar merupakan kunci mengembangkan 

peran untuk menjalankan tugas di berbagai tempat 

(DePorter dan Hernacki, 2002). Peran individu melakukan 

penyimpanan dan pengolahan data sangat dipengaruhi 

oleh gaya belajar. Lebih lanjut, gaya belajar dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi (Ghufron dan 

Risnawita, 2014). Mengacu pada uraian di atas, kita dapat 

mengetahui  pentingnya gaya belajar bagi siswa untuk 

menunjang proses pembelajaran.  

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti dkk, 

menyatakan bahwa gaya belajar dan penalaran matematis 
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memiliki korelasi atau hubungan positif. Penemuan dalam 

penelitian tersebut adalah intensitas gaya belajar yang 

tinggi dapat menghasilkan kemampuan penalaran 

matematis yang tinggi dan begitu juga sebaliknya (Astuti 

dkk, 2021) . Hal ini menyiratkan bahwa gaya belajar siswa 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa.  

Di MAN 1 Semarang ternyata kemampuan penalaran 

matematis siswa kurang. Berdasarkan observasi bersama 

guru matematika (Ibu Hanindya R. F., M. Pd) yang telah 

dilaksanakan di MAN 1 Semarang, mendapatkan hasil 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kurang. 

Terbukti dari 31 siswa X MIPA 6, hanya 12 orang yang 

dapat mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

pada tes penilaian tengah semester, selebihnya harus 

melakukan tes ulang (remedial) untuk memperbaiki 

nilainya. KKM berkaitan erat dengan nilai yang merupakan 

tolak ukur dari hasil belajar atau prestasi belajar yang 

telah dicapai oleh siswa (Ghufron dan Risnawita, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sappaile 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

penalaran matematis dan prestasi belajar matematika 

siswa, semakin tinggi kemampuan penalaran matematis 

siswa, semakin tinggi pula skor prestasi belajar siswa 

(Sappaile, 2007). 
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Maka dari itu, penulis ingin melakukan penelitian 

mengenai tingkat kemampuan penalaran siswa kelas X 

MIPA 6 MAN 1 Semarang. Dari beberapa hal tersebutlah 

penulis melaksanakan penelitian yang berjudul “ANALISIS 

KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS SISWA KELAS X 

MIPA 6 MAN 1 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 

2021/2022 PADA MATERI FUNGSI EKSPONEN DITINJAU 

DARI GAYA BELAJAR SISWA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat dasar masalah yang telah digambarkan pada 

latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian 

ini adalah bahwa guru dan siswa belum paham tentang 

level siswa kelas X MIPA 6 dalam kemampuan penalaran 

matematis, kususnya pada materi fungsi eksponen. 

Kemudian guru dan siswa juga belum mengetahui jenis 

gaya belajar masing-masing siswa. 

C. Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus pada analisis kemampuan 

penalaran matematis pada siswa kelas X MIPA 6 MAN 1 

Semarang terhadap materi fungsi eksponen yang ditinjau 

dari gaya belajar siswa. Fokus masalah dalam penelitian ini 

adalah mengeksplore kemampuan penalaran matematis 

siswa berdasarkan gaya belajar. 
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D. Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian ini mengambil rumusan masalah  “ Bagaimana 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X MIPA 6 

MAN 1 Semarang Tahun Pelajaran 2021/2022 pada materi 

fungsi eksponen ditinjau dari gaya belajar siswa ? “ 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X MIPA 6 

MAN 1 Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021 pada materi 

fungsi eksponen ditinjau dari gaya belajar siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dapat memahami level kemampuan siswa 

dalam penelaran matematis dan jenis gaya belajarnya 

sebagai motivasi untuk kelangsungan proses belajar 

siswa yang lebih baik. 

2. Bagi guru, dapat memahami level kemampuan siswa 

dalam penelaran matematis dan jenis gaya belajarnya 

sebagai tolak ukur untuk memilih strategi 

pembelajaran yang tepat. 

3. Bagi sekolah, memilki data informasi mengenai 

kemampuan penalaran matematis siswa dan jenis gaya 

belajar siswa kelas X MIPA 6 di mata pelajaran 

matematika pada bab fungsi eksponen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Definisi Penalaran Matematis 

Tercantum dalam referensi Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, "penalaran" dapat diartikan 

sebagai berikut : 1) pertimbangan mengenai baik 

atau buruk; 2) Kegiatan yang memungkinkan 

individu untuk berpikir secara logis; 3) Siklus 

psikologis dalam berkembangnya otak dari 

realitas (fakta) atau prinsip tertentu. Oleh karena 

itu, secara etimologis penalaran adalah proses 

berfikir untuk memutuskan baik buruknya suatu 

realitas (fakta) atau prinsip.  

   Suparno dkk (dalam Agustin, 2016) 

mendefinisikan penalaran sebagai  cara berpikir 

yang efisien dan koheren untuk mencapai hasil 

akhir atau kesimpulan. Sejalan dengan itu, 

Suherman dan Winataputra (1993) penalaran 

adalah suatu cara berpikir yang dilakukan dengan 

suatu metode untuk menemukan hasil akhir 

(kesimpulan). Kesimpulan yang diperoleh dari 
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proses berpikir tersebut dikaitkan pada informasi 

yang ada sebelumnya dan telah dicoba 

kebenarannya (Sumartini, 2015).  

 Sukadijo (2008) mengungkapkan bahwa 

setiap proses berpikir belum tentu adalah sebuah 

penalaran. Pengamatan empirik merupakan 

langkah yang mengawali proses penalarandan 

menghasilkan beberapa pengertian dan gagasan. 

Jadi, penalaran merupakan proses berpikir yang 

didasari dengan pengamatan empirik (Linola & 

Wulandari,  2017). 

 Berdasarkan beberapa penjelasan yang telah 

dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

penalaran adalah proses berfikir yang 

berpedoman pada pengamatan empirik 

(pengamatan indera) untuk  menentukan konsep 

dan kesimpulan yang benar. 

b. Urgensi Penalaran Matematis 

Garder, et al., (2006) berpendapat bahwa 

penalaran matematis adalah kemampuan yang 

sangat urgen untuk menganalisis dan mengatasi 

masalah tertentu dalam matematika (Lestari & 

Yudhanegara, 2017). Sebagaimana ditunjukkan 

oleh Shadiq (2014) penalaran matematis dan 
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matenatika merupakan dua hal yang sulit untuk 

dipisahkan, belajar matematika membutuhkan 

keterampilan bernalar dan penalaran itu dapat 

dilatih melalui belajar matematika (Agustin, 

2016). Baroody dan Niskayuna (dalam Akbar et 

al., 2018) mengatakan bahwa bernalar adalah 

aktivitas penting untuk menyelesaikan 

permasalahan matematika dan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut Turmudi (dalam Ario, 2016) 

penalaran merupakan aspek fundamental dalam 

matematika. Basir (2015) mengungkapkan bahwa 

penalaran matematis dapat dimanfaatkan sebagai 

landasan dalam memahami dan menerapkan ilmu 

matematika, penalaran matematis juga 

merupakan bagian penting dalam berpikir kritis 

(Yusdiana dan Hidayat, 2018). Selanjutnya, 

Sumarmo (2013) menyatakan bahwa dalam 

memahami matematika sangat membutuhkan 

penalaran matematis, begitu juga dalam hal 

mencari ide, menemukan solusi masalah, dan 

menerapkan bahasa matematika dalam konteks 

matematika yang sesuai (Ario, 2016). Jadi, 

penalaran matematis merupakan landasan 
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fundamental bagi siswa untuk berpikir krtitis 

dalam memahami, menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan matematika. 

c. Indikator Penalaran Matematis 

Mengacu kepada indikator-indikatornya, 

penalaran matematis merupakan kemampuan 

yang dapat diukur. Sumarmo (dalam Lestari & 

Yudhanegara, 2017) berpendapat bahwa 

penalaran matematis memiliki 9 indikator,  yaitu : 

1) Membuat kesimpulan yang logis. 

2) Menjelaskan dengan model, fakta, sifat-sifat, 

dan hubungan.  

3) Memprediksi jawaban dan proses solusi. 

4) Menyusun serta menguji konjektur. 

5) Menggunakan hubungan & pola untuk 

menganalisa situasi atau membuat analogi 

serta generalisasi. 

6) Mengikuti aturan inferensi dan validitas 

argumen. 

7) Membuat counter example (kontra contoh). 

8) Membuat argumen valid. 

9) Membuat berbagai pembuktian. 
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Tim PPG Matematika (dalam Siswanah, 2014) 

berpendapat bahwa ada beberapa indikator yang 

menunjukan adanya penalaran, yaitu : 

1) Menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, gambar dan diagram. 

2) Mengajukan dugaan (conjegtures) 

3) Melakukan manipulasi matematika 

4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

beberapa solusi 

5) Menarik kesimpulan dari pernyataan 

6) Memeriksa kesahihan suatu argumen 

7) Menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. 

 Berdasarkan beberapa indikator di atas, 

indikator kemampuan penalaran matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu  : 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika  

2) Kemampuan mengajukan dugaan 

3) Kemampuan melakukan manipulasi 

matematika 

4) Kemampuan memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 
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5) Kemampuan menarik kesimpulan. 

2. Gaya Belajar 

Salah satu hal yang sangat penting bagi 

kehidupan siswa adalah sebuah pendidikan. Siswa 

melakukan proses belajar dalam pendidikan di 

Sekolah. Dalam proses pembelajarannya, setiap 

memiliki tingkat kinerja, kecepatan belajar, dan gaya 

belajar yang berbeda. Perbedaan cara belajar siswa 

menunjukkan cara termudah siswa untuk menyerap 

informasi selama belajar. Kolb (2002) mengemukakan 

bahwa gaya belajar adalah metode yang dimiliki 

individu untuk mendapatkan informasi (Ghufron dan 

Risnawita, 2014). Sejalan dengan itu, James dan 

Gardner (1995) berpendapat bahwa gaya belajar 

adalah cara yang kompleks yang dianggap efektif dan 

efisien bagi siswa dalam memproses, menyimpan dan 

memanggil kembali informasi yang telah mereka 

dapatkan (Ghufron dan Risnawita, 2014). 

 Berdasarkan modalitas individu, ada tiga gaya 

belajar yang dimiliki oleh individu, yaitu gaya belajar 

visual, gaya belajar auditori, dan gaya belajar 

kinestetik. Pada dasarnya setiap siswa menggunakan 

ketiga gaya belajar tersebut, namun sebagian besar 
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siswa cenderung pada salah satu gaya belajar tersebut 

(De Porter dan Hernacki, 2002). 

a. Gaya Belajar Visual 

Penglihatan individu berperan penting dalam 

sistem penalaran siswa dengan gaya belajar visual 

ini, karena mereka belajar melalui semua yang 

seharusnya terlihat. Mereka berpikir dengan 

melibatkan gambar dalam pikiran mereka dan 

belajar lebih cepat dengan memanfaatkan 

presentasi visual. Berikut merupakan beberapa 

indikator individu yang memiliki kecenderungan 

gaya belajar visual (DePorter & Hernacki, 2022) : 

1) Berorientasi pada  visual ataupun visualisasi 

2) Belajar dan mengingat dengan mengandalkan 

penglihatan visual 

3) Memahami dan merencanakan sesuatu 

dengan membaca teori atau petunjuk 

4) Memiliki daya fokus pada hal-hal visual 

5) Memiliki kecenderungan pada kegiatan 

melihat ataupun menonton. 

b. Gaya Belajar Auditori 

Pendengaran berperan penting dalam sistem 

penalaran siswa dengan gaya belajar auditori ini, 

mereka belajar melalui semua yang dapat 
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didengar. Siswa dapat memahami sesuatu dengan 

cepat melalui percakapan verbal dan 

memperhatikan dari hal-hal yang diungkapkan 

secara verbal.  Siswa dengan gaya bealajar 

auditori dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator berikut ini (DePorter & Hernacki, 2022) 

: 

1) Berorientasi pada suara ataupun aktivitas 

lisan 

2) Belajar dan mengingat dengan mengandalkan 

pendengaran 

3) Memahami dan merencanakan sesuatu 

dengan menanyakan informasi dari seseorang 

4) Memiliki daya fokus pada suara 

5) Memiliki kecenderungan pada kegiatan 

mendengarkan ataupun menyimak. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik ini dapat 

memahami sesuatu melalui aktivitas bergerak, 

mengontak, dan praktik. Siswa dengan gaya 

belajar ini tidak bisa memahami teori secara 

maksimal hanya dengan memperhatikan contoh. 

Akan tetapi, mereka akan lebih paham jika toeri 

yang disampaikan disertai dengan praktik secara 
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langsung. Siswa dengan belajar gaya belajar 

kinestetik dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator berikut (DePorter & Hernacki, 2022) : 

1) Berorientasi pada aktivitas fisik ataupun 

praktik 

2) Belajar dan mengingat dengan mengandalkan 

aktivitas fisik 

3) Memahami dan merencanakan sesuatu 

dengan melakukan eksperimen atau 

percobaan terlebih dahulu 

4) Memiliki daya fokus pada aktivitas fisik 

5) Memiliki kecenderungan pada aktivitas fisik 

3. Fungsi Eksponen 

KI 3 : memahami, menerapkan dan menganalisis 

pengetahuan faktual, ikonseptual, dan prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 
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KI 4 : mengolah, menalar, dan menyaji dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri dan mampu menggunakan metode 

sesuai kaidah keilmuan. 

a. Kompetensi Dasar 

3.1 Mendeskripskan dan menentukan 

penyelesaian fungsi eksponensial dan fungsi 

logaritma menggunakan masalah kontekstual 

serta keberkaitannya. 

4.1 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fungsi eksponensial dan 

fungsi logaritma. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), mendeskripsikan merupakan proses 

memaparkan atau menggambarkan sesuatu 

dengan jelas dan terperinci, sedangkan 

menentukan diartikan sebagai pemberian batasan 

yang jelas. Berdasarkan definisi tersebut, siswa 

diharuskan memiliki kemampuan penalaran yang 

baik untuk mendeskripsikan dan menentukan 

solusi dari suatu permasalahan sehingga mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan baik. Maka, 

siswa membutuhkan kemampuan penalaran 
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dalam memenuhi kompetensi dasar 3.1 maupun 

kompetensi dasar 4.1 tentang materi fungsi 

eksponen. 

b. Indikator 

3.1.1 Menyederhanakan bentuk bilangan 

berpangkat. 

3.1.2 Mengubah bentuk pangkat negatif dari 

suatu bilangan ke bentuk pangkat positif 

dan sebaliknya. 

3.1.3 Mengubah pangkat pecahan negatif 

menjadi pangkat pecahan positif. 

3.1.4 Menyederhanakan bentuk aljabar yang 

memuat bentuk pangkat. 

4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan eksponen. 

4.1.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan pertidaksamaan eksponen. 

c. Fungsi Eksponen 

Definisi : 

 Fungsi eksponen adalah fungsi yang 

memetakan setiap x anggota himpunan bilangan 

real dengan tepat satu anggota himpunan bilangan 

real    , dengan k suatu konstanta dan a bilangan 

pokok (basis) dengan     dan    . 

 Sifat-sifat fungsi eksponen  ( )      dengan 

   , 

1) Selalu memotong sumbu Y di titik (0, 1) 
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2) Merupakan fungsi kontinu 

3) Tidak pernah memotong sumbu X sehingga 

dikatakan sumbu X sebagai asimtot mendatar 

4) f merupakan fungsi naik jika     dan 

merupakan fungsi turun jika        

5) Grafik fungsi  ( )     dan  ( )   (
 

 
)
 

 

simetris terhadap sumbu Y. 

Contoh 1 : 

 ( )     

 ( )  (
 

 
)
 

 

Menggambar sketsa grafik fungsi eksponen 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1) Buat daftar atau Tabel yang menunjukkan 

hubungan antara nilai-nilai   dengan nilai 

   ( )      

2) Menggambarkan titik-titik koordinat (   ) 

pada bidang kartesius kemudian dihubungkan 

membentuk kurva yang mulus, sehingga 

diperoleh grafik fungsi eksponen    ( )  

  . 

Berikut merupakan cara menggambar grafik  

 ( )     dan  ( )  (
 

 
)
 

.  
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Langkah awal buatlah Tabel nilai fungsi 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. 1 Tabel Perhitungan f (x) 

                   

 ( )      

 
 

 

 
 

 

 
 

        

 ( )  (
 

 
)
 

 
         

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Berdasar pada Tabel, gambarlah grafik fungsi 

eksponen sebagai berikut : 

 

Gambar 2. 1 Gambar Grafik f (x) 

 



19 
 

 
 

B. Kajian Pustaka 

Berikut beberapa karya ilmiah yang dapat mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh penulis : 

1. Bentang Indria Yusdiana dan Wahyu Hidayat (2018), 

Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif (JPMI) vol 1 

no 3, ISSN 2614-2155 dengan judul Analisis 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMA Pada 

Materi Limit Fungsi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa SMA memiliki Kemampuan penalaran 

yang tinggi terhadap materi Limit Fungsi. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata kemampuan penalaran 

matematis siswa yang mencapai 83% dari pengerjaan 

soal Instrumen kemampuan penalaran dan soal- soal 

tersebut dikatakan baik untuk diuji cobakan pada 

siswa kelas XI. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah pada materi yang diambil. Pada 

penelitian ini materi yang diambil adalah Limit Fungsi, 

sedangkan penelitian yang akan datang mengambil 

materi fungsi eksponen. 

2. Tri Roro Suprihatin, Rippi Maya dan Eka Senjayawati 

(2018), Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika 

(JKPM) Vol 2 No 1 ISNN 2549 – 8584  dengan judul 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP 
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Pada Materi Segitiga dan Segiempat. Berdasarkan 

hasil penelitian di kelas IX SMP Negeri yang terdapat 

di Kabupaten Bandung Barat, maka diperoleh 

gambaran kemampuan penalaran matematis siswa 

perbutir soal berbeda-beda, namun tidak ada siswa 

yang mampu mencapai indikator melakukan 

manipulasi matematik dalam menyelesaikan 

permasalahan pada materi segitiga dan segiempat 

pada soal nomor 5 ini dikatakan katagori siswa 

rendah dengan pencapaian sebesar 44, 79 untuk 

katagori siswa tinggi pada soal nomor 1 dengan 

indikator mengajukan dugaan, 69 dan 71 untuk 

katagori siswa sedang pada soal nomor 2 dan 4 

dengan indikator menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan, dan 88 untuk soal nomor 3 siswa 

dikatakan tinggi dan mampu menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat pada soal tersebut 

dengan indikator menentukan pola atau sifat dari 

gejala matematis untuk membuat generalisasi. Pada 

umumnya siswa dikatakan sudah mampu dalam 

menyelesaikan permasalahan pada instrumen tes 

kemampuan penalaran matematik karena mencapai 

rata-rata keseuruhan sebesar 70,3. Saran berdasarkan 

hasil penelitian ini adalah strategi yang menarik dan 
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sesuai dalam pembelajaran matematika harus 

diterapkan untuk mengembangkan semangat belajar 

siswa, pembelajaran harus lebih menekankan pada 

konsep. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada materi yang diambil. 

Pada penelitian ini materi yang diambil adalah 

Segitiga dan Segiempat jenjang SMP, sedangkan 

penelitian yang akan datang mengambil materi Fungsi 

Eksponen. 

3. Ayu Dwi Putri dan Anik Yuliani (2019), Journal On 

Education Vol 1 No 2 ISSN 2654-5497 dengan judul 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa MA di 

Kabupaten Bandung Barat Pada Materi Barisan dan 

Deret. Pada penelitian ini peneliti mengatakan bahwa 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

XI IPS di salah satu MA di Kabupaten Bandung Barat 

dikatakan kurang atau rendah. Hal tersebut 

didasarkan pada analisis peneliti tentang beberapa 

kesalahan siswa ketika menjawab soal penalaran 

matematis, antara lain yaitu kurangnya penguasaan 

konsep materi barisan dan deret, siswa kurang teliti 

dalam mengerjakan soal penalaran matematis, 

rendahnya kemapuan siswa dalam menarik 
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kesimpulan serta siswa menjawab soal tidak disertai 

dengan alasan yang jelas. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada materi yang diambil. 

Pada penelitian ini materi yang diambul adalah 

Barisan dan deret. Sedangkan penelitian yang akan 

datang dilakukan pada materi fungsi eksponen. 

4. Siti Zaenab (2015), Jurnal Inovasi Pembelajaran 

(JINOP) Vol 1 No 1 ISSN 2460-0873 dengan judul 

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Melalui Pendekatan Problem Posing di Kelas X IPA 1 

SMA Negeri 9 Malang. Kemampuan penalaran 

matematis melalui pendekatan Problem Posing pada 

siswa I keseluruhan memperoleh kriteria baik. Hasil 

test yang dikerjakan oleh siswa II secara keseluruhan 

memperoleh kriteria baik. Hasil test yang dikerjakan 

oleh siswa III secara keseluruhan menghasilkan 

kriteria cukup. Kemudian hasil test yang dikerjakan 

oleh siswa IV mendapatkan kriteria baik. Kemampuan 

penalaran Problem Posing siawa I, II, III dan IV belum 

mencapai kriteria sangat baik dikarenakan rata-rata 

siswa tidak dapat menyajikan pernyataan matematika 

dalam bentuk diagram dengan benar. 
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 Penelitian ini dilakukan dengan analisis 

menggunakan metode Problem Posing, sedangkan 

penelitian yang akan datang melakukan analisis tanpa 

menggunakan metode khusus. 

C. Kerangka Berfikir 

Penalaran merupakan salah satu keterampilan 

matematika yang perlu dimiliki siswa dalam dalam belajar 

matematika. Hal tersebut disebabkan karena matematika 

dan penalaran merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Banyak persoalan matematika dapat 

dipecahkan melalui penalaran. Oleh karena itu, 

kemampuan penalaran sangat penting untuk proses 

belajar matematika. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) berdasar 

pada Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018, menyebutkan 

bahwa salah satu standar kompetensi lulusan SMA/MA 

adalah memiliki pemahaman matematika dalam 

menyelesaikan tugas sesuai keahliannya. Dengan memiliki 

kemampuan penalaran yang baik, tentunya siswa akan 

lebih  mudah untuk mengasah keterampilannya dalam hal 

pemahaman matematika untuk menyelesaikan tugas 

sesuai keahliannya. Maka secara tidak langsung, 

kemampuan penalaran ini berperan penting untuk siswa 

dalam mencapai standar kompetensi tersebut. 
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Setiap siswa memiliki kemampuan penalaran yang 

berbeda-beda, sama halnya dengan gaya belajarnya. Gaya 

belajar siswa perlu diidentifikasi untuk memaksimalkan 

proses mereka dalam belajar matematika. Ketika guru 

telah mengetahui gaya belajar siswa yang ada di kelasnya, 

tentunya guru dapat memilih strategi pembelajaran yang 

tepat untuk siswanya.  

Beberapa materi matematika di jenjang sekolah 

SMA/MA memerlukan kemampuan penalaran yang baik 

untuk memahaminya, salah satunya adalah materi fungsi 

eksponen. Penyelesaian dari persoalan fungsi eksponen 

memerlukan kemampuan penalaran karena didalamnnya 

memuat indikator-indikator penalaran yang digunakan 

dalam penelitian ini. Berdasarkan pada kemampuan 

penalran siswa yang berbeda-beda, gaya belajar siswa 

yang berbeda-beda, maka perlu diadakan penelitian yang 

dapat mengukur tingkat penalaran matematis siswa 

ditinjau dari gaya belajar siswa. 

Hasil tes kemampuan penalaran matematis dan tes 

gaya belajar yang telah didapatkan akan dianalisis. Siswa 

dikelompokkan ke dalam 3 kelompok gaya belajar, yaitu 

visual, auditori dan kinestetik. Kemudian kemampuan 

penalaran matematis dianalisis berdasarkan gaya belajar.  
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Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Berfikir 

Setiap Siswa Memiliki 
Gaya Belajar yang 

Berbeda-beda 

Pentingnya Kemampuan 
Penalaran Matematis 

Tes Gaya Belajar Siswa 
di Kelas Penelitian 

Pentingnya Kemampuan 
Penalaran Matematis 
yang tertuang pada 

Tujuan Pembelajaran 
Matematika dalam 
Kurikulum 2013 

Menyusun Instrumen 
Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Pengelompokan Gaya 
Belajar Siswa ke dalam 3 

Kelompok : 

1. Visual 
2. Auditori 
3. Kinestetik 

Tes Kemampuan 
Penalaran Matematis 

Analisis Kemampuan 
Penalaran Matematis 

Uji Kelayakan Instrumen  

Deskripsi Kemampuan Penalaran Matematis Siswa pada 
Materi Fungsi Eksponen berdasarkan Kelompok Gaya 

Belajar 

Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa 

Rendah 

Gaya Belajar dan 
Penalaran Matematis 

Memiliki Korelasi Positif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas X MAN 1 Semarang pada 

materi fungsi eksponen ditinjau dari gaya belajar siswa. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di MAN 1 

Semarang dengan alamat Jl. Brigjen S. Sudiarto, 

Pedurungan Kidul, Pedurungan, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 

2021 bertepatan dengan semester gasal tahun ajaran 

2021/2022 di mana materi fungsi eksponen diajarkan. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada sebuah pendeskripsian 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas X MIPA 6 

pada materi fungsi eksponen. Analisis kemampuan 

penalaran matematis ini dikelompokkan menurut gaya 

belajar siswa. Kemudian, kemampuan penalaran 

matematis dianalisis per-butir indikator sesuai kelompok 

gaya belajar siswa. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dalam penelitian ini 

untuk memperoleh dokumen data yang diperlukan 

untuk menyusun laporan. Data yang diperoleh dari 

dokumentasi ini antara lain yaitu daftar nama siswa, 

hasil pekerjaan siswa dan foto proses penelitian.  

2. Tes 

Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data yang akan digunakan untuk 

menentukan jenis gaya belajar siswa dan kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas X MIPA 6 MAN 1 

Semarang. Instrumen tes yang digunakan untuk 

menentukan gaya belajar siswa berbentuk soal pilihan 

ganda yang dibuat sesuai dengan indikator gaya 

belajar siswa. Sedangkan instrumen tes yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa berbentuk soal uraian yang dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan penalaran 

matematis. 

a. Instrumen Tes Gaya Belajar 

Instrumen yang digunakan untuk tes gaya 

belajar dalam penelitian ini berupa soal pilihan 

ganda yang bejumlah 30 butir. Setiap soal 



26 
 

 
 

memiliki 3 alternatif jawaban yang 

mengindikasikan ciri gaya belajar siswa.  Jawaban 

A mengindikasikan ciri gaya belajar visual, 

jawaban B mengindikasikan ciri gaya belajar 

auditori dan jawaban C mengindikasikan gaya 

belajar kinestetik. Jika jawaban siswa dominan 

pada pilihan A, maka siswa tersebut memiliki 

kecenderungan gaya belajar visual. Jika jawaban 

siswa dominan pada pilihan B, maka siswa 

memiliki kecenderungan gaya belajar auditori. 

Jika jawaban siswa dominan pada pilihan C, maka 

siswa tersebut memiliki kecenderungan gaya 

belajar kinestetik. Apabila siswa memiliki 2 atau 3 

pilihan jawaban yang seimbang, maka siswa 

dikategorikan dalam gaya belajar fleksibel, yaitu 

kombinasi dari beberapa gaya belajar. Instrumen 

gaya belajar ini dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Instrumen tersebut berasal dari PT. Aku Pintar 

Indonesia yang merupakan perusahaan teknologi 

informasi yang bergerak di bidang pendidikan. 

Butir soal tes gaya belajar dianalisis berdasarkan 

Indikator gaya belajar menurut De Porter dan 

Hernacki (Lampiran 4). 
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b. Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Instrumen tes kemampuan penalaran 

matematis dalam penelitian ini berbentuk soal 

uraian tentang materi fungsi eksponen. Soal dalam 

instrumen ini berjumlah 6 butir yang memuat 

indikator penalaran matematis. Instrumen tes 

kemampuan penalaran matematis ini dapat dilihat 

pada lampiran 5. Alokasi waktu untuk 

mengerjakan soal tes ini adalah 2 jam mata 

pelajaran yaitu selama 90 menit. Soal tes 

kemampuan penalaran matematis ini telah diuji 

coba kepada siswa kelas X MIPA 5 sebanyak 20 

responden. Kemudian soal tes kemampuan 

penalaran matematis tersebut diolah untuk 

memperoleh validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda dengan ketentuan 

sebagai berikut : 

1) Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan 

berdasarkan data hasil uji coba tes 

kemampuan penalaran matematis yang telah 

dilakukan di kelas X MIPA 5 MAN 1 Semarang. 

Uji validitas ini menerapkan teknik korelasi 
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Product Moment, dengan rumus sebagai 

berikut ( Lestari & Yudhanegara, 2017:193):  

    
  ∑    (∑ ) (∑ )

√* ∑   (∑ ) + * ∑   (∑ ) 
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi antar skor soal dan 

total skor 

  = banyaknya subjek uji coba 

∑  = skor tiap butir soal 

∑  = total skor total 

∑   = jumlah kuadrat skor soal 

∑   = jumlah kuadrat skor total 

∑   = jumlah perkalian skor item dan skor 

total 

Butir soal tes kemampuan penalaran 

matematis dikatakan valid jika            

dengan taraf signifikansi sebesar   . Berikut 

merupakan ketentuan tentang kevalidan 

instrumen tes : 

 

Tabel 3. 1 Ketentuan Validitas Instrumen Tes 

Nilai Keterangan Validitas 

rxy    rtabel Invalid 

rxy    rtabel Valid 
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Berdasarkan hasil uji coba yang 

dilakukan terhadap 20 siwa (    ) dengan 

taraf signifikansi   ,    (   ); 

       , sehingga didapatkan 

             . Maka soal dikatakan valid 

dengan ketentuan           . Berikut hasil 

analisis validitas soal uji coba tes kemampuan 

penalaran matematis: 

Tabel 3. 2Hasil Analisis Validitas Soal 
No 

Soal 

               Perbandingan Ket. 

1 0,876        rxy    rtabel Valid 

2 0,860        rxy    rtabel Valid 

3 0,667        rxy    rtabel Valid 

4 0,649        rxy    rtabel Valid 

5 0,762        rxy    rtabel Valid 

6 0,808        rxy    rtabel Valid 

Berdasarkan tabel 3.2 tersebut dapat 

diketahui bahwa 6 soal yang telah diuji coba di 

kelas X MIPA 5 memiliki r hitung lebih besar 

dari r tabel.  Hal ini memiliki arti bahwa ke-6 

soal tersebut valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk 

mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas soal 

tes. Adapun uji reliabilitas soal tes tersebut 
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mengunakan rumus teknik alpha cronbach 

sebagai berikut ( Lestari & Yudhanegara, 

2017:206): 

  (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

Keterangan : 

r = koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

∑  
 = jumlah varians butir soal ke-i 

   = varian skor total  

Tinggi Tinggi rendahnya tingkat 

reliabilitas Instrumen tergantung pada nilai 

koefisien korelasi butir-butir soal dalam 

Instrumen tersebut. Tolak ukur untuk 

menyatakan tingkat reliabilitas instrumen 

ditentukan berdasarkan kriteria menurut 

Guilford (Lestari & Yudhanegara, 2017:206). 

 

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Nilai 
Interpretasi 

Reliabilitas 

         Reliabel 

         Tidak Reliabel 

Berdasarkan perhitungan uji 

reliabilitas soal dengan menggunakan rumus 
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alpha, maka diperoleh bahwa r hitung sebesar 

        , maka soal tersebut dikatakan 

reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 6. 

3) Uji Tingkat Kesukaran 

Soal dalam instrumen tes pada 

penelitian ini diuji tingkat kesukarannya 

menggunakan rumus berikut (Lestari & 

Yudhanegara, 2017: 224). 

 

    
 ̅

   
 

 

Keterangan: 

IK = indeks kesukaran butir soal 

 ̅ = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu 

butir soal 

    = skor maksimum ideal, skor yang 

diperoleh jika siswa menjawab dengan 

sempurna 

Berikut merupakan kriteria nilai 

tingkat kesukaran butir instrumen instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini (Lestari & 

Yudhanegara, 2015: 224).  
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Tabel 3. 4 Kriteria Nilai Tingkat Kesukaran 
TK Interpretasi TK 

TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK   0,30 Sukar 

0,30 < TK   0,70 Sedang 

0,70 < TK   1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

Berdasar kriteria pada Tabel 3.4, soal 

yang memiliki tingkat kesukaran terlalu 

mudah tidak dipakai dalam tes. Berdasarkan 

perhitungan uji analisis tingkat kesukaran soal 

instrumen, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
No 

Soal 

Rata-rata Tingkat 

Kesukaran 

Kriteria 

1 2,85 0,7125 Mudah 

2 1,8 0,45 Sedang 

3 2,1 0,525 Sedang 

4 1,2 0,3 Sukar 

5 2,5 0,625 Sedang 

6 2,9 0,725 Mudah 

 

Hasil analisis tingkat kesukaran pada 

Tabel 3.5 menunjukan bahwa persentase soal 

yang tergolong sukar adalah sebesar       , 

soal yang tergolong sedang sebesar    , dan 

soal yang tergolong mudah sebesar       . 

Soal nomor 4 tergolong sukar. Soal nomor 2, 3 
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dan 5 tergolong sedang. Soal nomor 1 dan 6 

tergolong mudah. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 6. 

 

4) Uji Daya Pembeda 

 Untuk mengetahui daya pembeda soal 

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 

berikut ini (Lestari & Yudhanegara, 2017: 217-

218): 

 

   
  ̅̅ ̅    ̅̅̅̅

   
 

 

Keterangan:  

DP = indeks daya pembeda butir soal 

  ̅̅ ̅ = rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

atas 

  ̅̅̅̅  = rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah 

    = skor maksimum ideal, skor yang 

diperoleh jika siswa menjawab dengan 

sempurna. 

Berikut merupakan klasifikasi angka 

indeks daya beda yang digunakan dalam 
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instrumen tes kemampuan penalaran 

matematis pada penelitian ini. 

Tabel 3. 6 Kriteria Indeks Daya Pembeda 
Nilai Interpretasi Daya Beda 

0,70 < DP   1,00 Sangat Baik 

0,40 < DP   0,70 Baik 

0,20 < DP   0,40 Cukup 

0,00 < DP   0,20 Buruk 

DP   0,00 Sangat Buruk 

Analisis daya beda ini dilakukan agar 

dapat diketahui perbedaan kemampuan antar 

siswa. Berdasar tabel 3.6, butir soal yang 

memiliki daya pembeda buruk dan sangat 

buruk tidak dipakai dalam tes. Berdasarkan 

analisis pada setiap butir soal, diperoleh hasil 

daya beda sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 7 Hasil Analisis Daya Pembeda 
No  Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Bawah 

Daya 

Pembeda 

Kriteria 

1 0,975 0,45 0,525 Baik 

2 0,775 0,125 0,65 Baik 

3 0,725 0,325 0,4 Cukup 

4 0,475 0,125 0,35 Cukup 

5 0,85 0,4 0,45 Baik 

6 0,925 0,525 0,4 Cukup 

 

Hasil analisi daya pembeda pada Tabel 3.7 

menunjukan bahwa keseluruhan butir soal ini     
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berdaya beda baik dan     berdaya beda cukup.  

Butir soal yang berkriteria daya pembeda baik 

adalah soal nomor 1, 2 dan 5. Sedangkan butir soal 

yang memiliki kriteria daya pembeda cukup adalah 

soal nomor 3, 4, dan 6. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 6. 

3. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

kepada responden. Wawancara ini diarahkan sebagai 

pertemuan terorganisir dengan pedoman wawancara 

yang telah disetujui oleh ahli (Pedoman wawancara 

dapat dilihat pada lampiran 8). Dalam penelitian yang 

dilakukan, wawancara dilakukan untuk menemukan 

informasi lebih lanjut tentang kemampuan penalaran 

matematis siswa. Hasil wawancara yang didapat akan 

dikaitkan dengan hasil tes dan dokumentasi. Berikut 

beberapa pertanyaan wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

E. Uji Keabsahan Data 

Terdapat empat jenis uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif, meliputi uji credibility (kepercayaan), 

transferability (keteralihan), dependability 

(ketergantungan), dan comfirmability (kepastian) 
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(Sugiyono, 2016 : 368-377). Dalam menguji keabsahan 

data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

kredibilitas (credibility). 

Uji kredibilitas data pada penelitian kualitatif dapat 

dilakukan dengan 6 cara yaitu : Perpanjangan 

pengamatan; Peningkatan ketekunan, Triangulasi; Diskusi 

dengan teman; Analisis kasus negatif; Member chek 

(Sugiyono, 2016: 368). Uji Kredibilitas dalam penelitian 

ini dilakukan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

dalam pengujian kredibilitas merupakan kegiatan 

mengecek data dari sumber-sumber yang berbeda, cara 

yang digunakan dan pengecekan dari berbagai waktu. 

Maka dari itu, triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data 

dan triangulasi waktu. (Sugiyono, 2016: 372). Peneliti 

memilih triangulasi teknik pengumpulan data dalam 

menguji kredibilitas data dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, triangulasi teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan Langkah-langkah melakukan 

observasi, pengambilan dokumen dengan tes tertulis, 

melakukan wawancara dengan subjek. Dari hasil 

observasi yang dilakukan, maka diadakan tes tertulis 

tentang kemampuan penalaran matematis. Kemudian 

hasil tes tersebut dianalisis berdasarkan indikator 
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kemampuan penalaran matematis dikonfirmasi dengan 

data wawancara untuk memperkuat tingkat kredibilitas 

data dalam penelitian ini 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, mefokuskan pada hal-hal penting, 

dicari pola temanya, dan membuang yang tidak perlu 

(Sugiyono, 2016 : 337). Reduksi data dalam penelitian 

ini adalah kegiatan merangkum dan memfokuskan 

pada hal penting dalam penyelesaian tes kemampuan 

penalaran matematis pada materi fungsi eksponen. 

Adapun tahapan reduksi data dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

a. Menghimpun dan merangkum hasil tes gaya 

belajar siswa. 

b. Menghimpun dan merangkum hasil kemampuan 

penalaran matematis siswa pada materi fungsi 

eksponen. 

c. Membuat transkip wawancara dengan subjek 

wawancara yang telah dipilih.  
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2. Penyajian Data 

 Penyajian data dalam penelitian ini adalah 

dengan menyajikan data melalui penguraian singkat, 

Tabel, grafik, bagan, perhitungan rata-rat, korelasi 

antar kategori dan sebagaimya (Sugiyono, 2016). 

Penyajian data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut .  

a. Menyajikan tabel hasil tes gaya belajar siswa kelas 

X MIPA 6.  

b. Menyajikan tabel hasil tes kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas X MIPA 6.  

c. Menyajikan indikator kemampuan penalaran 

matematis dalam bentuk kode.  

d. Menyajikan rekap nilai tes tertulis kelas penelitian 

pada setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis  

e. Analisis kemampuan penalaran matematis pada 

setiap indikator dalam tiga kelompok bagian, yaitu 

kelompok auditori, kelompok visual, kelompok 

kinestetik.  

f. Menampilkan gambar hasil tes sampel tiap kelas 

bagian 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini didasarkan pada hasil 

analisis kemampuan penalaran matematis yang telah 

dilakukan. Beberapa hal yang disimpulkan adalah 

sebagai yaitu:  

a. Menyimpulkan analisis tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam kelompok 

belajar auditori. 

b. Menyimpulkan analisis tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam kelompok 

belajar visual. 

c. Menyimpulkan dari analisis tingkat kemampuan 

penalaran matematis siswa dalam kelompok 

belajar kinestetik.  

Penelitian ini menggunakan pengkategorian 

penalaran matematis modifikasi Arikunto yang 

dijadikan sebagai acuan dalam menarik kesimpulan 

tingkat kemampuan penalaran matematis siswa. 

Terdapat 5 tingkat penalaran matematis siswa, yaitu : 

sangat rendah; rendah; sedang; tinggi dan sangat 

tinggi. Berikut adalah pengkategorian tingkat 

kemampuan penalaran matematis siswa (Arikunto, 

2011). 
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Tabel 3. 8  Kategori Tingkat Kemampuan Penalaran 
Matematis 

Persentase Ketercapaian Indikator 

Penalaran Matematis 

Kategori 

                  ( )       Sangat Rendah 

                  ( )       Rendah 

                  ( )       Sedang 

                 ( )        Tinggi 

                  ( )       Sangat Tinggi 

 

Persentase ketercapaian Indikator penalaran 

matematis kelompok belajar siswa dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

             ( )  
               

   
       

Keterangan: 

Ketercapaian (%)  = Persentase ketercapaian 

indikator penalaran matematis 

Nilai Rata-rata = Niai rata-rata ketercapaian 

indikator penalaran matematis. 
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G. Memverifikasi Hasil Analisis 

Hasil analisis tes tertulis dan wawancara 

dibandingkan untuk memverifikasi hasil analisis 

kemampuan penalaran matematis. Data dinyatakan benar 

(kredibel) apabila : 

1. Tes tertulis dan wawancara memiliki hasil yang sama 

atau sesuai. 

2. Tidak ada kontradiksi antara tes tertulis dengan 

wawancara siswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian tentang analisis kemampuan penalaran 

matematis yang ditinjau dari gaya belajar ini dilakukan di 

Sekolah MAN 1 Semarang. Subjek penelitian adalah kelas 

X MIPA 6 dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang (data 

lengkap terdapat pada lampiran 2 ). Pengambilan data 

telah dilakukan pada bulan November 2021 dengan 

deskripsi hasil sebagai berikut. 

1. Gaya Belajar 

Responden Data gaya belajar diambil dari 

pengisian angket tes gaya belajar siswa yang berisi 30 

pertanyaan pilihan ganda, siswa memilih jawaban 

yang paling sesuai dengan dirinya (Tabel isian butir 

soal tentang tes gaya belajar terdapat pada lampiran 

4). 

Siswa yang jawabannya dominan pada pilihan  

A, maka siswa tersebut tergolong ke dalam jenis gaya 

belajar visual. Kemudian siswa yang jawabannya 

dominan pada pilihan B, maka siswa tersebut 

tergolong pada jenis gaya belajar auditori. 

Selanjutnya, siswa yang memiliki jawaban dominan 
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pada pilihan C, maka siswa tersebut digolongkan ke 

dalam gaya belajar kinestetik. Selanjutnya, siswa yang 

memiliki jawaban imbang antara 2 atau 3 pilihan 

jawaban siswa tersebut digolongkan ke dalam gaya 

belajar fleksibel.  

              Tabel 4. 1 Pengelompokan Gaya Belajar Siswa 

Responden Jenis Gaya Belajar 

S1 Visual 

S2 Kinestetik 

S3 Auditori 

S4 Visual 

S5 Kinestetik 

S6 Kinestetik 

S7 Auditori 

S8 Auditori 

S9 Auditori 

S10 Visual 

S11 Kinestetik 

S12 Kinestetik 

S13 Kinestetik 

S14 Kinestetik 

S15 Kinestetik 

S16 Auditori 

S17 Visual 

S18 Kinestetik 
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Berdasarkan tes gaya belajar yang telah 

dilakukan , dapat diketahui bahwa terdapat 4 siswa 

yang memiliki gaya belajar visual, 5 siswa dengan 

gaya belajar auditori dan 9 siswa dengan gaya belajar 

kinestetik. Jadi, persentase gaya belajar siswa dikelas 

adalah 22% visual, 28% auditori dan 50% kinestetik.

Gambar 4. 1Diagram Persentase Jenis Gaya Belajar Siswa 

2. Penalaran Matematis 

Tes penalaran matematis ini diikuti sebanyak 

18 siswa. Pada tahap tes kemampuan penalaran 

matematis, siswa dites dengan mengerjakan soal 

uraian tentang materi fungsi eksponen sebanyak 6 

soal. Setiap soal yang diujikan megandung 1 indikator 

kemampuan penalaran matematis yang akan diukur. 

VISUAL  
22% 

AUDITORI 
 28 % 

KINESTE
TIK 

 50 % 



44 
 

 
 

Berikut merupakan tabel indikator kemampuan 

penalaran matematis yang akan diukur : 

 

Tabel 4. 2 Kode Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator Kode

Kemampuan menyajikan pernyataan matematika I1

Kemampuan mengajukan dugaan I2

Kemampuan melakukan manipulasi matematika I3

Kemampuan menarik kesimpulan I5

Kemampuan memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi 
I4

 

 Setiap soal memiliki skor maksimal sebesar 4 

poin (Tabel Pedoman Penskoran dapat dilihat pada 

lampiran 5). Berdasarkan pedoman penskroan 

tersebut, dapat diketahui nilai siswa dengan rumus 

sebagai berikut : 

 

       
                

             
     

 

Keterangan : 

Total Skor Siswa = Perolehan total skor siswa 

dalam pencapaian indikator 

penalaran matematis 
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Skor Maksimum = Total Skor Semua Indikator 

Penalaran matematis 

Berdasarkan pada rumus tersebut, nilai hasil 

tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas X 

MIPA 6 MAN 1 Semarang dapat disajikan dalam 

bentuk tabel. Berikut hasil tes kemampuan penalaran 

matematis yang telah disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4. 3 Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
Siswa Kelas X MIPA 6 

1 2 3 4 5 6

S1 4 1 4 1 0 4 14 58,33

S2 4 4 1 1 4 4 18 75,00

S3 1 0 4 1 2 4 12 50,00

S4 4 4 4 0 4 4 20 83,33

S5 4 0 1 1 2 2 10 41,67

S6 3 4 2 1 4 4 18 75,00

S7 4 4 1 1 4 4 14 58,33

S8 4 4 4 4 2 2 15 62,50

S9 1 0 2 0 2 2 7 29,17

S10 4 3 2 4 2 2 17 70,83

S11 1 0 4 1 1 4 11 45,83

S12 1 2 2 1 4 2 12 50,00

S13 3 0 0 1 4 4 12 50,00

S14 1 0 1 1 2 2 7 29,17

S15 4 1 2 1 2 2 12 50,00

S16 3 3 2 1 4 4 17 70,83

S17 3 0 2 1 1 2 9 37,50

S18 4 1 2 4 1 2 14 58,33

Subjek
Butir Soal *) Total 

Skor
Nilai
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*)Keterangan indikator pada soal : No. 1 & No. 2 
kemampuan memberikan alasan  atau bukti terhadap 
kebenaran solusi; No. 3 kemampuan mengajukan 
dugaan; No. 4 kemampuan menarik kesimpulan; No. 5 
kemampuan menyajikan pernyataan matematika; No. 
6 kemampuan melakukan manipulasi matematika. 
 

B. Analisis Data 

1. Data Kuantitatif 

a. Tabel Kemampuan Penalaran Matematis 

Berdasarkan Gaya Belajar 

1) Visual 

Berikut ini merupakan tabel 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

termasuk dalam kelompok gaya belajar visual  

 

Tabel 4. 4 Hasil Tes Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa Kelompok Visual 

1 2 3 4 5 6

S1 4 1 4 1 0 4 14 58,33

S4 4 4 4 0 4 4 20 83,33

S10 4 3 2 4 2 2 17 70,83

S17 3 0 2 1 1 2 9 37,50

62,50Nilai Rata-rata

Subjek
Butir Soal 

Skor Nilai

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat 

diketahui bahwa skor maksimum pada 

kelompok visual adalah sebesar 20 dengan 

nilai sebesar 83,33 dan skor minimumnya 
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adalah sebesar 9 dengan nilai 37,50. Nilai rata-

rata siswa pada kelas visual adalah sebesar 

62,50. 

2) Auditori 

Berikut ini merupakan tabel 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

termasuk dalam kelompok gaya belajar 

auditori 

 

Tabel 4. 5 Hasil Tes Kemampuan Kemampuan 
Penalaran Matematis Siswa Kelompok Auditori 

1 2 3 4 5 6

S3 1 0 4 1 2 4 12 50,00

S7 4 4 1 1 4 4 14 58,33

S8 4 4 4 4 2 2 15 62,50

S9 1 0 2 0 2 2 7 29,17

S16 3 3 2 1 4 4 17 70,83

54,17Nilai Rata-rata

Siswa
Butir Soal 

Skor Nilai

 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui 

bahwa skor maksimum pada kelompok 

auditori adalah sebesar 17 denga nilai 70,83 

dan skor minimumnya adalah sebesar 7 

dengan nilai 29,17. Nilai rata-rata siswa pada 

kelompok auditori adalah sebesar 54,17. 
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3) Kinestetik 

Berikut ini merupakan tabel  isian 

butir soal tes kemampuan penalaran 

matematis siswa yang termasuk dalam 

kelompok gaya belajar kinestetik 

 
Tabel 4. 6 Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelompok Kinestetik 

1 2 3 4 5 6

S2 4 4 1 1 4 4 18 75,00

S5 4 0 1 1 2 2 10 41,67

S6 3 4 2 1 4 4 18 75,00

S11 1 0 4 1 1 4 11 45,83

S12 1 2 2 1 4 2 12 50,00

S13 3 0 0 1 4 4 12 50,00

S14 1 0 1 1 2 2 7 29,17

S15 4 1 2 1 2 2 12 50,00

S18 4 1 2 4 1 2 14 58,33

52,78Nilai Rata-rata

Siswa
Butir Soal 

Skor Nilai

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui 

bahwa skor maksimum pada kelompok 

kinestetik adalah sebesar 18 dan skor 

minimumnya adalah sebesar 7. Nilai rata-rata 

siswa pada kelompok kinestetik adalah 

sebesar 52,78. 

b. Tabel Pencapaian Indikator Kemampuan 

Penalaran Matematis  
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Pencapaian per-indikator kemampuan 

penalaran matematis dinyatakan dalam nilai 

dengan rumus sebagai berikut : 

      
               

             
     

 

Skor Pencapaian  = Skor yang dicapai siswa pada 

indikator soal. 

Skor Maksimum = Skor maksimum jika siswa 

mencapai indikator secara sempurna. 

 

1) Kelompok Visual 

Tabel 4. 7 Pencapaian Nilai Per-Indikator 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelompok Visual 

I1 I2 I3 I4 I5

S1 0 100 100 63 25

S4 100 100 100 100 0

S10 50 50 50 88 100

S17 25 50 50 38 25

Nilai Rata-

rata
43,75 75,00 75,00 71,88 37,50

Siswa
Nilai Indikator Penalaran

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa 

kelompok visual mencapai indikator I1 dengan 

nilai rata-rata 43,75, indikator I2 dengan nilai 

rata-rata 75, indikator I3 dengan nilai rata-rata 
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75, indikator I4 dengan nilai rata-rata 71,88, 

indikator I5 dengan nilai rata-rata 37,5. 

 

2) Kelompok Auditori 

Tabel 4. 8 Pencapaian Nilai Per-Indikator 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelompok 

Auditori 

I1 I2 I3 I4 I5

S3 50 100 100 12,5 25

S7 100 25 100 100 25

S8 50 100 50 100 100

S9 50 50 50 12,5 0

S16 100 50 100 75 25

Nilai Rata-

rata
70 65 80 60 35

Siswa
Nilai Indikator Penalaran

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa 

kelompok auditori mencapai indikator I1 

dengan nilai rata-rata 70, indikator I2 dengan 

nilai rata-rata 65, indikator I3 dengan nilai 

rata-rata 80, indikator I4 dengan nilai rata-rata 

60, indikator I5 dengan nilai rata-rata 35. 
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3) Kelompok Kinestetik 

Tabel 4. 9 Pencapaian Nilai Per-Indikator 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelompok 

Kinestetik 

I1 I2 I3 I4 I5

S2 100 25 100 100 25

S5 50 25 50 50 25

S6 100 50 100 87,5 25

S11 25 100 100 12,5 25

S12 100 50 50 37,5 25

S13 100 0 100 37,5 25

S14 50 25 50 12,5 25

S15 50 50 50 62,5 25

S18 25 50 50 62,5 100

Nilai Rata-

rata
66,67 41,67 72,22 51,39 33,33

Siswa
Nilai Indikator Penalaran

 

 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa 

kelompok auditori mencapai indikator I1 

dengan nilai rata-rata 66,67, indikator I2 

dengan nilai rata-rata 41,67, indikator I3 

dengan nilai rata-rata 72,22, indikator I4 

dengan nilai rata-rata 51,39, indikator I5 

dengan nilai rata-rata 33,33. 
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c. Tabel perbandingan nilai minimum, maksimum 

dan rata-rata kemampuan penalaran berdasarkan 

gaya belajar 

Berikut merupakan tabel perbandingan yang 

diperoleh berdasarkan tes kemampuan penalaran 

matematis dan gaya belajar siswa. 

 
Tabel 4. 10 Perbandingan Nilai Kemampuan Penalaran 

Matematis Antar Kelompok Gaya Belajar 

Visual 83,33 37,5 62,5

Auditori 70,83 29,17 54,17

Kinestetik 58,33 29,17 52,78

Kelompok 

Gaya 

Belajar

Nilai 

Maksimum

Nilai 

Minimum

Nilai Rata-

rata

 

Tabel 4. 11 Perbandingan Nilai Rata-rata Kemampuan 
Penalaran Matematis Per-indikator 

1 2 3 4 5

Visual 43,80 75,00 75,00 71,90 37,50

Auditori 70,00 65,00 80,00 60,00 35,00

Kinestetik 66,70 41,70 72,20 51,40 33,30

Kelompok 

Gaya 

Belajar

Nilai Rata-rata Indikator Soal :

 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa 

kelompok visual memiliki pencapaian tertinggi 

pada indikator I4 (kemampuan memberikan 

alasan  atau bukti terhadap kebenaran solusi) dan 
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62,5 
54,17 

52,78 

0,0

20,0

40,0

60,0

80,0

Visual Auditori Kinestetik

Perbandingan Rata-rata 
Kemampuan Penalaran Matematis 

pencapaian terendah pada Indikator I5 

(kemampuan menarik kesimpulan). Kelompok 

Auditori memiliki pencapaian tertinggi pada 

Indikator I3 (kemampuan melakukan manipulasi 

matematika) dan pencapaian terendah pada 

Indikator I5 (kemampuan menarik kesimpulan). 

Kelompok kinestetik memiliki pencapaian 

tertinggi pada pada Indikator I3 (kemampuan 

melakukan manipulasi matematika) dan 

pencapaian terendah pada Indikator I5 

(kemampuan menarik kesimpulan). 

d. Diagram batang perbandingan rata-rata 

kemampuan penalaran matematis setiap gaya 

belajar 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 2 Diagram Batang Perbandingan Rata-rata 
Kemampuan Penalaran Matematis Kelompok Gaya 

Belajar Siswa 
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat 

diketahui bahwa urutan nilai tertinggi sampai 

terendah rata-rata pencapaian kemampuan 

penalaran matematis adalah kelompok gaya 

belajar visual (62,5), kelompok gaya belajar 

auditori (54,17), dan kelompok gaya belajar 

kinestetik (52,78). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 

dicapai oleh gaya belajar visual dan nilai rata-rata 

terendah didapatkan oleh kelompok gaya belajar 

kinestetik. 

2. Data Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini mengambil 3 

narasumber dari 18 subjek yang ada. Berikut adalah 

daftar subjek yang terpilih menjadi narasumber 

wawancara dengan mempertimbangkan bahwa 3 

subjek tersebut dapat mewakili setiap kelompok gaya 

belajar.  

 

Tabel 4. 12 Daftar Narasumber Wawancara 
No Kode Kelompok 

1 S1 Visual  

2 S8 Auditori 

3 S6 Kinestetik  

 



55 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.8, Pada kegiatan 

wawancara ini Kelompok gaya belajar visual diwakili 

oleh subjek  dengan kode S1, kelompok auditori 

diwakili oleh subjek dengan kode  S8 dan kelompok 

kinestetik diwakili oleh subjek dengan kode S6. Data 

hasil wawancara yang telah dilakukan mencakup 

Pertanyaan wawancara yang dinotasikan dengan 

huruf P dan jawaban dari subjek yang dinotasikan 

dengan huruf J.   

3. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

penelitian ini akan dianalisis berdasarkan 

ketercapaian indikator. Terdapat 6 indikator 

kemampuan penalaran matematis siswa dalam 

penelitian ini. Indikator tersebut akan dibuat ke dalam 

bentuk kode untuk mempermudah dalam 

mendeskripsikan analisis kemampuan penalaran 

matematis siswa. Kode pada setiap indikator dapat 

dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 

Siswa dikatakan berhasil mencapai indikator 1 

(I1) jika siswa dapat membuat rumus jumlah bakteri 

setelah 4 jam dengan benar berdasarkan soal nomor 

5. Siswa dikatakan berhasil mencapai indikator 2 (I2) 

jika siswa dapat mengajukan pendapatnya tentang 
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nilai   dan   pada fungsi  ( ) dengan benar 

berdasarkan soal nomor 3. Siswa dikatakan Siswa 

dikatakan berhasil mencapai indikator 3 (I3), jika 

siswa mampu memperoleh jawaban yang benar dari 

soal nomor 6 dengan cara melakukan manipulasi 

matematis. Siswa dikatakan Siswa dikatakan berhasil 

mencapai indikator 4 (I4), jika siswa mampu 

memberikan bukti kebenaran tentang fungsi tercepat 

pada soal nomor 1 dan memberikan bukti tentang 

titik potong tiga fungsi pada sumbu y berdasarkan 

saol nomor 2. Siswa dikatakan Siswa dikatakan 

berhasil mencapai indikator 5 (I5), jika siswa mampu 

menarik kesimpulan dari gambar grafik fungsi 

eksponen dengan benar berdasarkan soal nomor 4.  

Berikut analisis tingkat kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas X MIPA 6 MAN 1 Semarang 

pada materi fungsi eksponen berdasarkan gaya 

belajar dan masing-masing indikator penaralan 

matematis.  

a. Kelompok Visual 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa 

terdapat 4 siswa yang masuk ke dalam kelompok 

belajar gaya visual, yaitu Subjek S1 dengan nilai 

(58,33), S4 dengan nilai (83,33), Subjek S10 
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dengan nilai (70,83), Subjek S17 dengan 

nilai(37,5). Adapun ketercapaian masing-masing 

Subjek pada indikator adalah sebagai berikut : 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika (I1) 

Indikator kemampuan menyajikan 

pernyataan matematika terdapat pada soal 

nomor 5. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S1 belum mampu memenuhi 

capaian untuk indikator I1 dengan perolehan 

skor 0, dengan kata lain Subjek S1 memiliki 

ketercapaian 0%. Subjek S4 mampu 

memenuhi capaian indikator I1 dengan 

perolehan skor 4, dengan kata lain Subjek S4 

memiliki ketercapaian 100%. Subjek S10 

mencapai indikator I1 dengan skor 2, dengan 

kata lain Subjek S10 mencapai 50% dari 

indikator I1. Subjek S17 mencapai indikator I1 

dengan mendapatkan skor 1, dengan kata lain 

Subjek S17 memiliki ketercapaian 25% 

terhadap indikator I1. 

Berikut adalah hasil tes tertulis dan 

wawancara dari Subjek S1 dalam pencapaian 

Indikator I1 : 
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Gambar 4. 3 Jawaban Subjek S1 pada Soal 
Nomor 5 Yang Memuat Indikator I1 

 

Berdasarkan jawaban pada gambar 

4.3, Subjek S1 tidak mampu memberikan 

pernyataan matematika dengan benar. Subjek 

S1 hanya memberikan jawaban perbandingan 

waktu yang kurang jelas ke mana arah 

kesimpulan jawaban tersebut. 

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S1 tentang soal 

nomor 5, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada 
soal nomor 5 ? 

J : Disuruh mencari  rumus pak. 
P    : Bagaimana cara kamu 

mengerjakannya? 
J : Saya mencoba menyusun yang 

diketahui di soal pak buat dijadiin 
rumus. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Tidak tau pak. 
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Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut, dapat diketahui bahwa subjek S1 

mencoba menyusun pernyataan matematika 

dengan sesuatu yang diketahui dari soal, akan 

tetapi tidak dapat memberikan jawaban yang 

tepat. Hal ini mengandung arti bahwa subjek 

S1 belum mampu mencapai indikator I1 atau 

tingkat ketercapaian S1 terhadap Indikatoe I1 

adalah sebesar 0%. 

2) Kemampuan mengajukan dugaan (I2) 

Indikator kemampuan mengajukan 

dugaan terdapat pada soal nomor 3. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S1 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 

Subjek S1 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S4 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 

Subjek S4 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S10 mendapatkan skor 2 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 

Subjek S10 memiliki tingkat ketercapaian 

50%. Subjek S17 mendapatkan skor 2 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 
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Subjek S17 memiliki tingkat ketercapaian 

50%. 

Berikut jawaban dari Subjek S1 dalam 

pencapaian Indikator I2 : 

 

Gambar 4. 4 Jawaban Subjek S1 pada Soal 
Nomor 3 Yang Memuat Indikator I2 

Berdasarkan gambar 4.4, dapat 

diketahui bahwa subjek S1 memberikan 

dugaaan yang tepat untuk nilai a dan nilai b. 

 Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S1 tentang soal 

nomor 3, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada 
soal nomor 3 ? 

J : Mencari nilai a dan b pak. 
P    : Bagaimana cara kamu 

mengerjakannya? 
J : Nilai a sudah bisa ditebak dari 

grafik pak, terus nilai b dicari pakai 
perbandingan. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
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J : Nilai a ketemu 160, nilai b masih 
kayak pecahan gitu pak. 
 

Berdasarkan wawancara tersebut, 

dapat diketahui bahwa subjek S1 mampu 

menemukan nilai a dan nilai b dengan tepat. 

Maka, subjek S1 berhasil mengajukan dugaan 

tentang nilai a dan nilai b dengan tepat. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S1 berhasil 

mencapai indikator I2 sebesar 100%. 

3) Kemampuan melakukan manipulasi 

matematika (I3) 

Indikator kemampuan melakukan 

manipulasi matematika terdapat pada soal 

nomor 6. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S1 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S1 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S4 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S4 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S10 mendapatkan skor 2 dalam 

pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S10 memiliki tingkat ketercapaian 

50%. Subjek S17 mendapatkan skor 2 dalam 
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pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S17 memiliki tingkat ketercapaian 

50%. 

 
Gambar 4. 5Jawaban Subjek S1 pada Soal 

Nomor 6 Yang Memuat Indikator I3 

 
Berdasarkan gambar 4.5, dapat 

diketahui bahwa S1 mampu melakukan 

manipulasi dengan membuat perbandingan 

sehingga dapat ditemukan laju pertumbuhan 

bakteri dan jumlah banya bakteri yang 

ditanyakan dengan tepat. 

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan subjek S1 tentang soal 

nomor 3, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada 
soal nomor 3 ? 

J : Menentukan jumlah bakteri pak 
P    : Bagaimana cara kamu 

mengerjakannya? 
J : Dibandingkan jumlah jamnya pak, 

terus bakalan ketemu kecepatan 
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tumbuh . nah, setelah  baru bisa 
ketemu jumlah bakterinya. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Jumlah bakterinya jadi 8000 pak 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S1 

memang mampu melakukan manipulasi 

matematis untuk menemukan solusi jawaban 

dari soal yang diajukan pada nomor 3. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S1 mampu 

mencapai indikator I3 sebesar 100%. 

4) Kemampun memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi (I4) 

Indikator kemampun memberikan 

alasan atu bukti terhadap kebenaran solusi 

terdapat pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S1 mendapatkan skor 5 dalam 

pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S1 memiliki tingkat ketercapaian 

62,5%. Subjek S4 mendapatkan skor 8 dalam 

pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S4 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S10 mendapatkan skor 7 dalam 
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pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S10 memiliki tingkat ketercapaian 

87,5%. Subjek S17 mendapatkan skor 3 dalam 

pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S17 memiliki tingkat ketercapaian 

37,5%. 

 

 
Gambar 4. 6 Jawaban Subjek S1 pada Soal 

Nomor 1 Yang Memuat Indikator I4 
 

Berdasarkan gambar 4.6 , dapat 

diketahui bahwa subjek S1 mampu 

memberikan bukti atas solusi yang 

diberikannya. Subjek S1 memaparkan 
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perhitungan yang menunjukkan pertumbuhan 

dari masing-masing fungsi, sehingga mampu 

menunjukkan dengan benar mana fungsi yang 

memiliki pertumbuhan paling cepat.  

Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

subjek S1 tetang soal nomor 1, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada 
soal nomor 1 ? 

J : Disuruh milih fungsi yang paling 
cepat tumbuhnya. 

P    : Bagaimana cara kamu 
mengerjakannya? 

J : Menghitung satu satu pak, 
fungsinya dimasukkin  nilai 0, 2 dan 
3. Fungsi f(x) dihitung sendiri. 
Fungsi g(x) dihitung sendiri. Fungsi 
h(x) dihitung sendiri.  

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : H(x) pak, soalnya hitungannya 

hasilnya paling banyak. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S1 

memang  mampu memberikan bukti atau 

alasan dari solusi yang diberikan subjek S1 

untuk menjawab soal nomor 1. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S1 mampu 



66 
 

 
 

mencapai indikator I4 pada soal nomor 1 

sebesar 100%. 

Indikator kemampuan memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 

juga terdapat pada soal nomor 2. 

 

 

Gambar 4. 7 Jawaban Subjek S1 pada Soal 
Nomor 2 Yang Memuat Indikator I4 

 

Berdasarkan gambar 4.7 , dapat 

diketahui bahwa subjek S1 tidak lengkap 

dalam memberikan bukti atas solusi yang 

diberikannya. Subjek S1 hanya memberikan 

grafik diagram garis yang tidak memiliki 

keterangan nama fungsi pada setiap garisnya. 
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Berikut merupakan cuplikan 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

subjek S1 tentang soal nomor 2, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada 
soal nomor 2 
 ? 

J : 
 

Apakah punya titik potong  yang 
sama, grafiknya. 

P    : Bagaimana cara kamu 
mengerjakannya? 

J : Saya gambar pak.  
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Garisnya itu kan bertemu pak, jadi 

titik potongnya sama.. 
P      : Tapi jawabanmu di lembar jawab 

belum dilengkapi ya ? 
J : Iya pak. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut, dapat diketahui bahwa Subjek S1 

hanya membuat gambar grafik yang tidak 

lengkap untuk memberikan bukti terhadap 

kebanaran solusi pada soal nomor 2. Maka 

subjek S1 belum mampu memberikan bukti 

terhadap solusi dengan lengkap dan tepat, 

akan tetapi subjek S1 menuliskan jawaban 

yang masih bisa diterima. Hal ini mengandung 

arti bahwa subjek S1 mencapai indikator I4 

sebesar 25% pada soal nomor 2.  
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Berdasar pada jawaban subjek S1 pada 

soal nomor 1 dan nomor 2, maka dapat 

disimpulkan bahwa Subjek S1 mampu 

mencapai indikator I4 dengan pencapaian 

sebesar 62,5%. 

5) Kemampuan menarik kesimpulan (I5) 

Indikator kemampuan menarik 

kesimpulan terdapat pada soal nomor 4. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S1 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S1 memiliki tingkat ketercapaian 25%. 

Subjek S4 mendapatkan skor 0 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S4 memiliki tingkat ketercapaian 0%. 

Subjek S10 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S10 memiliki tingkat ketercapaian 

100%. Subjek S17 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S17 memiliki tingkat ketercapaian 

25%. 
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Gambar 4. 8 Jawaban Subjek S1 pada Soal 

Nomor 4 Yang Memuat Indikator I5 

 

Berdasarkan gambar 4.8 , dapat 

diketahui bahwa subjek S1 belum mampu 

menarik kesimpulan dari gambar yang 

disediakan pada soal nomor 4. Akan tetapi, 

jawaban subjek S1 masih mengandung 

argumen yang dapat diterima. 

Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan subjek S1 

mengenai soal nomor 4, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 4 ? 

J : Disuruh mencari kesimpulan 
gambarnya. 

P    : Bagaimana cara kamu 
mengerjakannya? 

J : Saya lihat gambarnya, terus 
membuat kesimpulan pak.  

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Sama sama menuju angka 160. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

yang telah dilakukan terhadap subjek S1, 

dapat dilihat bahwa subjek S1 belum bisa 
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memberikan kesimpulan yang tepat. Akan 

tetapi subjek S1 memberikan jawaban yang 

masih dapat diterima argumennya. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S1 mencapai 

indikator I5 sebesar 25%.  

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh ketercapaian 

setiap indikator pada kelas visual yaitu Indikator 

I1 sebesar 43,75%, indikator I2 sebesar 75% , 

indikator I3 sebesar 75%, indikator I4 sebesar 

71,88%, Indikator I5 37,5%. 

b. Kelompok Auditori 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa 

terdapat 5 siswa yang masuk ke dalam kelompok 

gaya belajar auditori, yaitu Subjek S3 dengan nilai 

(50), S7 dengan nilai (58,33), S8 dengan nilai 

(62,5), S9 dengan nilai (29,17), dan Subjek S16 

dengan nilai (70,83). 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika (I1) 

Indikator kemampuan menyajikan 

pernyataan matematika terdapat pada soal 

nomor 5. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S3 mendapatkan skor 2 dalam 

pencapaian indikator I1, dengan kata lain 
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Subjek S3 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S7 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S7 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S8 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S8 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S9 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S9 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S16 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S16 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. 

 

 
 
 

Gambar 4. 9Jawaban Subjek S8 pada Soal 
Nomor 5 Yang Memuat Indikator I1 

Berdasarkan gambar 4.9, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 menyajikan 

pernyataan matematis dari soal nomor 5. Akan 

tetapi, masih memuat kesalahan yang 

signifikan. Subjek S8 menuliskan rumus yang 
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kurang tepat untuk menyatakan masalah yang 

ditanyakan pada soal nomor 5. 

Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

Subjek S8 mengenai soal nomor 5, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 5 ? 

J : Membuat rumus yang cocok sama 
soalnya pak. 

P    : Bagaimana cara kamu 
mengerjakannya? 

J : Membuat pakai rumus un pak. 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Sesuai yang saya tulis di kertas pak, 

          
 

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S8 

menggunakan rumus suku ke-n (Un). subjek S1 

telah menyajikan pernyataan matematika 

dengan rumus tersebut akan tetapi masih 

memuat kesalahan yang signifikan. Rumus 

tersebut tida tepat untuk menyatakan 

permasalahan yang disajikan pada soal nomor 

5. Hal ini mengandung arti bahwa subjek S8 

mencapai indikator I1 sebesar 50%.  

 



73 
 

 
 

2) Kemampuan mengajukan dugaan (I2) 

Indikator kemampuan menyajikan 

pernyataan matematika terdapat pada soal 

nomor 3. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S3 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 

Subjek S3 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S7 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S7 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S8 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S8 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S9 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S9 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S16 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S16 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. 
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Gambar 4. 10 Jawaban Subjek S8 pada Soal Nomor 3 
Yang Memuat Indikator I2 

 

Berdasarkan gambar 4.10 , dapat 

diketahui bahwa subjek S8 memberikan 

jawaban dugaan nilai a dan b pada soal nomor 

3 dengan benar dan lengkap. 

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilaukan dengan subjek S8 tentang soal 

nomor 3, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 3 ? 

J : Memberikan pendapat tentang nilai 
a dan b. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Nilai a saya ambil dari gambar grafik 

h(x), untuk nilai b nya dicari pakai 
substitusi pak. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J :       dan b  ( )     

 

Berdasarkan cuplikan hasil wawancara  

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S8 

mampu memberikan dugaan terhadap nilai a 
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dan nilai b. Subjek S8 melakukan perhitungan 

yang tepat untuk mencari nilai a dan b.  Dalam 

hal ini subjek S8 mampu mengajukan dugaan 

tentang nilai a dan nilai b dengan tepat. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S8 mencapai 

indikator I2 sebesar 100%. 

3) Kemampuan melakukan manipulasi 

matematika (I3) 

Indikator kemampuan melakukan 

manipulasi matematika terdapat pada soal 

nomor 6. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S3 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S3 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S7 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S7 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S8 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S8 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S9 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S9 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S16 mendapatkan skor 4 
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dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S16 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. 

 

 
Gambar 4. 11 Jawaban Subjek S8 pada 

Soal Nomor 6 Yang Memuat Indikator I3 

 Berdasarkan gambar 4.11, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 mampu melakukan 

manipulasi matematis untuk memperoleh 

jawaban soal nomor 6, tetapi memuat 

kesalahan yang signifikan. Rumus yang 

diterapkan kurang tepat, akan tetapi subjek S8 

berhasil menemukan jawaban yang benar 

untuk jumlah bakterinya. 

 Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara  yang telah dilakukan dengan 

subjek S8 tentang soal nomor 6, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 6 ? 

J : Mencari jumlah bakteri setelah 240 
menit. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
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J : Pakai rumus un yang saya jawab di 
soal nomor 5 pak. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Ketemu 8.000 pak jumlah 

bakterinya. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut dapat dilihat bahwa subjek S8 

menggunakan rumus dari jawabannya di soal 

nomor 4. Sedangkan jawaban subjek S8 pada 

nomor 4 mengandung kesalahan yang 

signifikan. Maka dari itu, jawaban subjek S8 

pada soal nomor 6 ini mengandung kesalahan 

yang signifikan juga walaupun akhir 

jawabannya benar. Hal ini mengandung arti 

bahwa subjek S8 mencapai indikator I3 

sebesar 50%. 

4) Kemampun memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi (I4) 

Indikator kemampuan memberikan 

alasan atau bukti terhadap solusi terdapat 

pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S3 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S3 memiliki tingkat ketercapaian 
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sebesar 12,5%. Subjek S7 mendapatkan skor 8 

dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S7 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S8 mendapatkan skor 8 

dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S8 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S9 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S9 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 12,5%. Subjek S16 mendapatkan skor 

6 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S16 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 75%. 

 

 
Gambar 4. 12 Jawaban Subjek S8 pada Soal 

Nomor 1 Yang Memuat Indikator I4 
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 Berdasarkan gambar 4.12, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 memaparkan 

perhitungan substitusi dari masing-masing 

fungsi f(x), g(x) dan h(x) untuk menjawab soal 

nomor 1 dengan benar. hal ini menunjukan 

bahwa subjek S8 mampu memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi dengan 

benar.   

 Berikut cuplikan wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S8 tentang soal 

nomor 1, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 1 ? 

J : Menentukan fungsi yang paling cepat 
pak. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Menghitung nilai substitusi masing-

masing  fungsi. 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Fungsi tercepat h(x) pak. 

 

 Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S8 

memberikan beberapa alasan atau bukti 

terhadap solusi melalui perhitungan substitusi 

nilai terhadap fungsi f(x), g(x) dan h(x). Subjek 

S8 mampu memberikan alas an atau bukti 



80 
 

 
 

terhadap solusi dengan benar dan tepat. Hal 

ini mengandung arti bahwa subjek S8 

mencapai indikator I4 sebesar 100% pada soal 

nomor 1.  

Indikator kemampuan memberikan 

alasan atau bukti terhadap bukti juga  terdapat 

pada soal nomor 2.  

 
Gambar 4. 13 Jawaban Subjek S8 pada Soal Nomor 2 

Yang Memuat Indikator I4 

 

Berdasarkan gambar 4.13, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 memberikan 

dugaan atau bukti yang tepat untuk 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi pada soal nomor 2 berupa 

substitusi     pada setiap fungsi.  
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 Berikut merupakan kutipan 

wawancara  yang telah dilakukan dengan 

subjek S8 tentang soal nomor 2, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 2 ? 

J : Membuktikan tiga fungsi memiliki 
titik potong yang sama atau tidak 
pak. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Semua grafik fungsi dimasukkan 

      . 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Iya, memiliki titik potong yang sama 

pak di sumbu y. 
 

 Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S8 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi 

pada soal nomor 2 dengan membuat 

pembuktian substitusi nilai      pada setiap 

fungsi pada nomor 2. Subjek S8 mampu 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi 

pada soal nomor 2 dengan benar dan tepat. 

Hal ini mengandung arti bahwa subjek S8 

mencapai indikator I5 sebesar 100% pada soal 

nomor 2. 

Berdasarkan jawaban siswa pada soal 

nomor 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa 
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Subjek S8 mampu mencapai indikator I4 

dengan pencapaian sebesar 100%. 

5) Kemampuan menarik kesimpulan (I5) 

Indikator menarik kesimpulan 

terdapat pada soal nomor 4. Berdasarkan 

tabel dapat diketahui bahwa Subjek S3 

mendapatkan skor 1 dalam pencapaian 

indikator I5, dengan kata lain Subjek S3 

memiliki tingkat ketercapaian sebesar 25%. 

Subjek S7 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S7 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S8 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S8 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S9 mendapatkan skor 0 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S9 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 0%. Subjek S16 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S16 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. 
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Gambar 4. 14Jawaban Subjek S8 pada Soal Nomor 4 

Yang Memuat Indikator I5 
 

Berdasarkan gambar 4.14, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 memberikan 

kesimpulan yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan pada soal nomor 4. 

Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

subjek S8 tentang soal nomor 4, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 4 ? 

J : Ditanya hubungan ketiga grafik pak. 
P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Saya melihat gambar grafik ketiga 

fungsinya pak, terus disimpulkan 
hubungannya. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Titik potongnya sama pak. 

 

Berdasarkan cuplikan wawancara di 

atas dapat diketahui bahwa subjek S8 mampu 

menarik kesimpulan dengan benar dan tepat. 

Hal ini mengandung arti bahwa subjek S8 

mampu mencapai indikator I5 sebesar 100%. 
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Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh ketercapaian 

setiap indikator pada kelas auditori yaitu 

Indikator I1 sebesar 70%, indikator I2 sebesar 

65%, indikator I3 sebesar 80%, indikator I4 

sebesar 60%, Indikator I5 sebesar 35%.. 

c. Kelompok Kinestetik 

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa 

terdapat 9 siswa yang masuk ke dalam kelompok 

gaya belajar kinestetik. Subjek S2 dengan nilai 

(75), Subjek S5 dengan nilai (41,67), Subjek S6 

dengan nilai (75), Subjek S11 dengan nilai (45,83), 

Subjek S12 dengan nilai (50), Subjek S13 dengan 

nilai (50), Subjek S14 dengan nilai (29,17), Subjek 

S15 dengan nilai (50) dan Subjek S18 dengan nilai 

(58,33). 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan 

matematika (I1) 

Indikator kemampuan menyajikan 

pernyataan matematika terdapat pada soal 

nomor 5. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S2 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I1, dengan kata lain 

Subjek S2 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S5 mendapatkan skor 2 
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dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S5 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S6 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S6 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S11 mendapatkan skor 

1 dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S11 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S12 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S12 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S13 mendapatkan skor 

4 dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S13 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S14 mendapatkan skor 

2 dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S14 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S15 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S15 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S18 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I1, dengan kata 

lain Subjek S18 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. 
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Gambar 4. 15 Jawaban Subjek S6 pada Soal Nomor 5 
Yang Memuat Indikator I1 

 

Berdasarkan gambar 4.15 , dapat 

diketahui bahwa Subjek S6 membuat 

pernyataan matematika  dengan angka dan 

dilengkapi dengan narasi kalimat. 

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S6 tentang soal 

nomor 5, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 5 ? 

J : Menuliskan rumus yang sesuai 
dengan soal pak. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Saya tulis yang diketahui pak, jumlah 

bakteri dan waktu pembelahan. 
Terus, menulis rumusnya. 

P : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Jumlah bakteri dikalikan dengan 

pembelahan dipangkatkan jam 
P      : Yang dipangkatkan yang mana ? semua 
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atau sebagian ? 
J : Pembelahannya aja pak, kalo di soal 

itu membelah jadi dua. Jadinya 2 
pangkat. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di 

atas dapat diketahui bahwa subjek S6 mampu 

membuat pernyataan matematika dari soal 

nomor 5 dengan benar. Hal ini mengandung 

arti bahwa subjek S6 mampu mencapai 

indikator I1 sebesar 100%. 

2) Kemampuan mengajukan dugaan (I2) 

Indikator kemampuan mengajukan 

dugaan terdapat pada soal nomor 3. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S2 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I2, dengan kata lain 

Subjek S2 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S5 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S5 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S6 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S6 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S11 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 
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lain Subjek S11 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S12 mendapatkan skor 

2 dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S12 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S13 mendapatkan skor 0 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S13 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 0%. Subjek S14 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S14 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S15 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S15 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S18 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I2, dengan kata 

lain Subjek S18 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. 

 

 

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek S6 pada Soal 
Nomor 3 Yang Memuat Indikator I2 
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Berdasarkan gambar 4.16 , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 menemukan  

besarnya nilai a dengan benar. Sementara 

untuk nilai b nya masih kurang tepat. 

Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan 

subjek S6 tentang soal nomor 3, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 3 ? 

J : Berapa nilai a dan b pak. 
P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Dari persamaan sudah keliatan pak 

ada angka 160 , itu jawabannya. 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : a dan b sama pak,160. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa subjek S6 

mengajukan dugaan yang sama tentang nilai a 

dan nilai b, yaitu 160. Dalam hal ini subjek S6 

mengajukan dugaan yang salah untuk nilai b. 

Hal ini mengandung arti bahwa subjek S6 

mencapai indikator I2 sebesar 50%. 

3) Kemampuan melakukan manipulasi 

matematika (I3) 
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Indikator kemampuan melakukan 

manipulasi matematika terdapat pada soal 

nomor 6. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa Subjek S2 mendapatkan skor 4 dalam 

pencapaian indikator I3, dengan kata lain 

Subjek S2 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S5 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S5 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S6 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S6 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S11 mendapatkan skor 

4 dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S11 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S12 mendapatkan skor 

2 dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S12 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S13 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S13 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S14 mendapatkan skor 

2 dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S14 memiliki tingkat ketercapaian 
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sebesar 50%. Subjek S15 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S15 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. Subjek S18 mendapatkan skor 2 

dalam pencapaian indikator I3, dengan kata 

lain Subjek S18 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 50%. 

 

 

  
 
 
 

Gambar 4. 17 Jawaban Subjek S6 pada Soal 
Nomor 6 Yang Memuat Indikator I3 

  

 Berdasarkan gambar 4.17 , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 mampu melakukan 

manipulasi untuk menemukan jawaban yang 

benar dari soal nomor 6. 

 Berikut merupakan kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan subjek S6 

tentang soal nomor 6, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 6 ? 

J : Mencari jumlah bakteri setelah 240 
menit. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
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J : Itu pak, 240 menitnya dijadikan jam 
dulu. Nanti ketemu jadi 4 jam, 
langsung dimasukkan ke rumus 
jawaban nomor 5 pak. Kan sama 
sama 4 jam. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : 8.000 bakteri pak. 

 

Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut, dapat diketahui bahwa subjek S6 

mampu melakukan manipulasi untuk 

menemukan jawaban yang benar dan tepat. 

Dengan demikian, Subjek S6 mampu mencapai 

indikator I3 sebesar 100%.  

4) Kemampun memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi (I4) 

Indikator kemampuan memberikan 

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi 

terdapat pada soal nomor 1 dan soal nomor 2. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S2 mendapatkan skor 8 dalam 

pencapaian indikator I4, dengan kata lain 

Subjek S2 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. Subjek S5 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S5 memiliki tingkat ketercapaian 
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sebesar 50%. Subjek S6 mendapatkan skor 7 

dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S6 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 87,5%. Subjek S11 mendapatkan skor 

1 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S11 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 12,5%. Subjek S12 mendapatkan skor 

3 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S12 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 37,5%. Subjek S13 mendapatkan skor 

3 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S13 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 37,5%. Subjek S14 mendapatkan skor 

1 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S14 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 12,5%. Subjek S15 mendapatkan skor 

5 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S15 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 62,5%. Subjek S18 mendapatkan skor 

5 dalam pencapaian indikator I4, dengan kata 

lain Subjek S18 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 62,5%. 
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Gambar 4. 18 Jawaban Subjek S6 pada Soal Nomor 1 

Yang Memuat Indikator I4 

 

Berdasarkan gambar 4.18 , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 memberikan 

alasan atau bukti dengan tepat, akan tetapi 

jawaban akhir dari subjek S6 masih kurang 

tepat.  

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S6 tentang soal 

nomor 1, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 1 ? 

J : Menentukan fungsi yang paling cepat 
pak.. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 



95 
 

 
 

J : Menghitung  f(x), g(x) dan h(x) 
dengan nilai 0 dan 2 pak. 

P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : h(2) pak, soalnya nilainya paling 

banyak. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut dapat diketahui bahwa memang 

subjek S6 sudah memberikan alasan atau 

bukti terhadap jawaban yang diberikan. Akan 

tetapi, jawaban akhirnya kurang tepat. Hal ini 

mengandung arti bahwa subjek S6 mampu 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi 

yang dipilih, akan tetapi masih mengandung 

kesalahan yang tidak begitu signifikan. Dengan 

demikian, subjek S6 mencapai indikator I4 

sebesar 75% pada soal nomor 1. 

Indikator kemampuan memberikan 

alasan atau bukti terhadap solusi juga terdapat 

pada soal nomor 2. 
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Gambar 4. 19 Jawaban Subjek S6 pada Soal 
Nomor 2 Yang Memuat Indikator I4 

 

Berdasarkan gambar 4.19 , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 memberikan 

alasan atau bukti terhadap solusi dengan 

tepat. Subjek S6 membuat perhitungan 

substitusi nilai terhadap fungsi f(x), g(h) dan 

h(x), kemudian membuat gambar grafiknya. 

Berikut kutipan wawancara yang telah 

dilakukan dengan subjek S6 tentang soal 

nomor 2, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 2 ? 
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J : Disuruh membuktikan, f(x), g(x) 
sama h(x) punya titik potong apa 
tidak. 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Menghitung semua grafik 

dimasukkan nilai 0 pak. 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Semua grafik nilainya 100 pak, jadi 

memiliki nilai yang sama. Jadi, 
memiliki titik potong yang sama. 
 

Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut, dapat diketahui bahwa subjek S6 

mampu memberikan bukti pada soal nomor 2 

dengan baik dan benar. Dengan demikian, 

subjek S6 mencapai indikator I4 sebesar 100% 

pada soal nomor 2.   

5) Kemampuan menarik kesimpulan (I5) 

Indikator kemampuan menarik 

kesimpulan terdapat pada soal nomor 4. 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa 

Subjek S2 mendapatkan skor 1 dalam 

pencapaian indikator I5, dengan kata lain 

Subjek S2 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S5 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S5 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S6 mendapatkan skor 1 
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dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S6 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S11 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S11 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S12 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S12 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S13 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S13 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S14 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S14 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S15 mendapatkan skor 1 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S15 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 25%. Subjek S18 mendapatkan skor 4 

dalam pencapaian indikator I5, dengan kata 

lain Subjek S18 memiliki tingkat ketercapaian 

sebesar 100%. 
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Gambar 4. 20 Jawaban Subjek S6 pada Soal Nomor 4 
Yang Memuat Indikator I5 

 

Berdasarkan gambar 4.20, dapat 

diketahui bahwa subjek S6 menarik 

kesimpulan yang kurang lengkap sehingga 

mendeskripsikan hubungan yang kurang jelas 

antara f(x), g(h) dan h(x). 

Berikut kutipan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan subjek S6 tentang soal 

nomor 4, 

P    : Apa masalah yang ditanyakan pada soal 
nomor 4 ? 

J : Apa  hubungan antara grafik f(x), 
g(x) dan h(x). 

P    : Bagaimana cara kamu mengerjakannya? 
J : Lupa pak, intinya hubungan 

grafiknya sama.. 
P      : Jadi, hasil jawabanmu bagaimana ? 
J : Grafik f(x), g(x) dan h(x) memiliki 

hubungan yang sama. 
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Berdasarkan cuplikan wawancara 

tersebut, dapat diketahui bahwa memang  

subjek S6 memberikan jawaban kesimpulan 

yang masih ambigu, yaitu hanya menjelaskan 

hubungan ketiga grafik sama. Dalam hal ini 

belum jelas kesamaanya di bagian apa. Dengan 

demikian subjek S6 mencapai indikator I5 

sebesar 25%. 

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh ketercapaian 

setiap indikator pada kelas kinestetik yaitu 

indikator I1 sebesar 66,67%, indikator I2 sebesar 

41,67%, indikator I3 sebesar 72,22%, indikator I4 

sebesar 51,39%, Indikator I5 sebesar 33,33%. 

4. Triangulasi Data 

a. Triangulasi Data Subjek S1 

Pada tahap triangulasi data ini, dilakukan 

perbandingan antara hasil tes tertulis dan data 

wawancara dari Subjek S1, untuk mengetahui 

validitas data tersebut. 

1) Indikator I1 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S1 menuliskan jawaban tidak tepat 

untuk soal nomor 5 yang memuat indikator 

I1. Subjek S1 menuliskan pernyataan 
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matematika yang tidak tepat. Berdasarkan 

kutipan hasil wawancara , dapat diketahui 

bahwa subjek S1 hanya menyusun jawaban 

dari apa yang diketahui dari soal, akan tetapi 

tidak tau arah jawaban yang akan dibuat. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1 tidak 

mampu menyajikan pernyataan matematika 

dengan benar. 

2) Indikator 2 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S1 mampu menuliskan jawaban yang 

tepat untuk soal nomor 3 yang menuat 

indikator I2. Subjek S1 menuliskan dugaan 

yang tepat untuk nilai a dan nilai b. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara , dapat 

diketahui bahwa subjek S1 mengamati 

gambar grafik untuk menemukan nilai a dan 

membuat perhitungan dengan menggunakan 

perbandingan untuk menemukan nilai b. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 
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dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu 

mengajukan dugaan dengan tepat. 

3) Indikator 3 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S1 mampu menuliskan jawaban yang 

tepat untuk soal nomor 6 yang menuat 

indikator I3. Subjek S1 menuliskan jawaban 

yang tepat tentang jumlah bakteri setelah 4 

jam. Berdasarkan kutipan hasil wawancara , 

dapat diketahui bahwa subjek S1 melakukan 

manipulasi dengan membandingkan waktu 

awal dengan waktu jam ke empat untuk 

menemukan laju pertumbuhan bakteri. 

Kemudian melakukan  perkalian antara 

jumlah awal bakteri dengan laju 

pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu 

melakukan manipulasi dengan benar. 

4) Indikator 4 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

pada soal nomor 1, subjek S1 mampu 

menuliskan jawaban yang tepat untuk soal 
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nomor 1 yang memuat indikator I4. Subjek S1 

menuliskan jawaban yang tepat dengan 

memberikan alasan atau bukti bahwa h(x) 

adalah fungsi yang paling cepat 

pertumbuhannya. Berdasarkan kutipan hasil 

wawancara , dapat diketahui bahwa subjek S1 

melakukan substitusi nilai 0, 2 dan 3 terhadap 

fungsi f(x), g(x) dan h(x). Kemudian dengan 

substitusi tersebut subjek S1 mampu 

membuktikan bahwa fungsi h(x) adalah 

fungsi yang paling cepat pertumbuhannya. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1 mampu 

memberikan bukti atau alasan terhadap 

kebenaran solusi. 

Kemudian berdasarkan hasil analisis 

tes tertulis pada soal nomor 2, subjek S1 

belum menuliskan jawaban yang tepat untuk 

soal nomor 2 yang memuat indikator I4. 

Subjek S1 menuliskan jawaban yang sangat 

kurang dalam memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi yang diberikan. Berdasarkan 

kutipan hasil wawancara , dapat diketahui 
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bahwa subjek S1 menggambarkan grafik 

fungsi f(x), g(x) dan h(x), dengan hanya 

menggambarkan 3 garis yang bertemu dalam 

satu titik. Setiap garis pada gambar ketiga 

grafik tersebut tidak memuat keterangan 

nama grafik .  

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S1 belum 

mampu memberikan alasan atau bukti 

dengan tepat pada soal nomor 2, akan tetapi 

Subjek S1 menuliskan jawaban yang masih 

dapat diterima argumennya. 

5) Indikator 5 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S1 belum menuliskan jawaban yang 

tepat untuk soal nomor 4 yang memuat 

indikator I5. Subjek S1 memberikan 

kesimpulan yang kurang tepat. Berdasarkan 

kutipan hasil wawancara , dapat diketahui 

bahwa subjek S1 memberikan kesimpulan 

setelah melihat gambar grafik pada soal.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 
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dapat disimpulkan bahwa subjek S1 belum 

mampu menarik kesimpulan yang tepat, akan 

tetapi menuliskan jawaban yang masih dapat 

diterima argumennya. 

b. Triangulasi Data Subjek S8 

Pada tahap triangulasi data ini, dilakukan 

perbandingan antara hasil tes tertulis dan data 

wawancara dari Subjek S8, untuk mengetahui 

validitas data tersebut. 

1) Indikator 1 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S8 menuliskan jawaban yang belum 

tepat untuk soal nomor 4 yang memuat 

indikator I1. Subjek S8 membuat pernyataan 

matematika dengan menulis rumus yang 

belum tepat. Berdasarkan kutipan hasil 

wawancara , dapat diketahui bahwa subjek S8 

menuliskan rumus          . Rumus yang 

ditulis oleh subjek S8 belum tepat untuk 

menyatakan jumlah bakteri setelah kurun 

waktu 4 jam.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S8 mampu 
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menyajikan pernyatan matematika, akan 

tetapi masih mengandung kesalahan yang 

signifikan. 

2) Indikator 2 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S8 menuliskan jawaban yang tepat 

untuk menjawab soal nomor 3 yang memuat 

indikator I2. Subjek S8 mengajukan dugaan 

yang tepat tentang nilai a dan nilai b. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara , dapat 

diketahui bahwa subjek S8 menemukan nilai 

a dari gambar grafik fungsi h(x), kemudian 

menemukan nilai b dengan substitusi.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S8 mampu 

mengajukan dugaan dengan tepat. 

3) Indikator 3 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S8 menuliskan jawaban yang belum 

tepat untuk menjawab soal nomor 6 yang 

memuat indikator I3. Berdasarkan kutipan 

hasil wawancara , dapat diketahui bahwa 

subjek S8 menggunakan rumus dari jawaban 
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soal nomor 5. Subjek S8 menggunakan rumus 

yang kurang tepat akan tetapi menemukan 

jawaban yang benar tentang jumlah bakteri 

setelah 240 menit.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S8 mampu 

melakukan manipulasi matematika akan 

tetapi mengandung kesalahan yang signifikan. 

4) Indikator 4 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

pada soal nomor 1, subjek S8 mampu 

menuliskan jawaban yang tepat untuk soal 

nomor 1 yang memuat indikator I4. Subjek S8 

menuliskan jawaban yang tepat dengan 

memberikan alasan atau bukti bahwa h(x) 

adalah fungsi yang paling cepat 

pertumbuhannya. Berdasarkan kutipan hasil 

wawancara , dapat diketahui bahwa subjek S8 

melakukan substitusi nilai  terhadap masing-

masing fungsi f(x), g(x) dan h(x). Kemudian 

dengan substitusi tersebut subjek S8 mampu 

membuktikan bahwa fungsi h(x) adalah 

fungsi yang paling cepat pertumbuhannya. 
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S8 mampu 

memberikan bukti atau alasan terhadap 

kebenaran solusi. 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

pada soal nomor 2, subjek S8 mampu 

menuliskan jawaban yang tepat untuk soal 

nomor 2 yang memuat indikator I4. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara, dapat 

diketahui bahwa subjek S8 melakukan 

substitusi nilai 0 terhadap masing-masing 

fungsi f(x), g(x) dan h(x). Kemudian subjek S8 

menemukan bahwa ketiga fungsi tersebut 

memiliki nilai yang sama dengan substitusi x 

= 0. 

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S8 mampu 

memberikan bukti atau alasan terhadap 

kebenaran solusi pada soal nomor 2. 

5) Indikator 5 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S8 mampu menuliskan jawaban yang 
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tepat untuk soal nomor 4 yang memuat 

indikator I5. Berdasarkan kutipan hasil 

wawancara, dapat diketahui bahwa subjek S8 

mampu membuat kesimpulan berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan terhadap gambar 

grafik pada soal 9 subjek S8 mampu menarik 

kesimpulan dengan benar. 

c. Triangulasi Data Subjek S6 

Pada tahap triangulasi data ini, dilakukan 

perbandingan antara hasil tes tertulis dan data 

wawancara dari Subjek S6, untuk mengetahui 

validitas data tersebut. 

1) Indikator 1 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S6 menuliskan jawaban yang tepat 

untuk soal nomor 4 yang memuat indikator 

I1. Subjek S6 menyajikan pernyataan 

matematika dengan menulis rumus yang  

tepat. Berdasarkan kutipan hasil wawancara , 

dapat diketahui bahwa subjek S6 menuliskan 

rumus berdasarkan apa yang diketahui pada 

soal. Rumus yang ditulis oleh subjek S6 tepat 

untuk menyatakan jumlah bakteri setelah 

kurun waktu 4 jam.   
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Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 

menyajikan pernyatan matematika dengan 

tepat. 

2) Indikator 2 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S6 menuliskan jawaban belum tepat 

untuk soal nomor 3 yang memuat indikator 

I2. Subjek S6 mengajukan dugaan yang tepat 

untuk nilai a, akan tetapi tidak untuk nilai b. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 memilih 160 

sebagai jawaban untuk nilai a dan nilai b .   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 

mengajukan dugaan, akan tetapi memut 

kesalahan yang signifikan. 

3) Indikator 3 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S6 menuliskan jawaban tepat untuk 

soal nomor 6 yang memuat indikator I3. 

Subjek S6 melakukan manipulasi dengan 
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benar untuk menemukan jumlah bakteri. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 menemukan hasil 

akhir bahwa jumlah bakterinya adalah 

sebanyak 8.000 bakteri .   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 

melakukan manipulasi dengan tepat. 

4) Indikator 4 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

pada soal nomor 1, subjek S6 menuliskan 

jawaban kurang tepat untuk soal nomor 1 

yang memuat indikator I4. Subjek S6 

memberikan alasan atau bukti dengan tepat, 

akan tetapi jawaban akhir kurang tepat. 

Berdasarkan kutipan hasil wawancara , dapat 

diketahui bahwa subjek S6 melakukan 

substitusi nilai x=0 dan x=2 terhadap fungsi 

f(x), g(x) dan h(x) untuk memberikan alasan 

atau bukti terhadap kebenaran solusi .   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 
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memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi, akan tetapi memuat 

kesalahan yang tidak signifikan.  

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis 

pada soal nomor 2, subjek S6 menuliskan 

jawaban yang tepat untuk soal nomor 2 yang 

memuat indikator I4. Subjek S6 memberikan 

bukti dengan tepat. Berdasarkan kutipan hasil 

wawancara , dapat diketahui bahwa subjek S6 

melakukan substitusi nilai x=0 terhadap 

fungsi f(x), g(x) dan h(x) untuk membuktikan 

bahwa ketiga grafik tersebut memiliki titik 

potong yang sama .   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 mampu 

memberikan alasan atau bukti terhadap 

jawaban pada soal nomor 2. 

5) Indikator 5 

Berdasarkan hasil analisis tes tertulis, 

subjek S6 menuliskan jawaban yang tidak 

tepat untuk soal nomor 4 yang memuat 

indikator I5. Subjek S6 menark kesimpulan 

yang tidak tepat. Berdasarkan kutipan hasil 



113 
 

 
 

wawancara , dapat diketahui bahwa subjek S6 

masih bingung terhadap jawaban yang dipilih.   

Berdasarkan hasil tes tertulis dan 

transkip wawancara yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa subjek S6 belum 

mampu menarik kesimpulan, akan tetapi 

jawaban masih mengandung argumen yang 

masih dapat diterima. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat kendala dan 

hambatan yang dialami oleh peneliti. Maka peneliti 

menyadari betul terdapat keterbatasan dalam penelitian 

ini : 

1. Penelitian hanya dilakukan di satu tempat yaitu MAN 

1 Semarang. Dengan asumsi jika penelitian dilakukan 

diberbagai tempat,  maka terdapat kemungkinan 

menghasilkan penemuan yang berbeda. 

2. Penelitian terbatas pada materi fungsi eksponen saja. 

Jika penelitian dilakukan pada materi lainnya, 

terdapat kemungkinan hasil penelitian yang berbeda . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Setelah melakukan analisis data dan deskripsi 

sebelumnya pada BAB IV , maka diperoleh 

kesimpulan bahwa : 

1. Kemampuan penalaran matematis siswa 

kelompok visual X MIPA 6 adalah tinggi dengan 

ketercapaian semua indikator sebesar 62,5%. 

2. Kemampuan penalaran matematis Kelompok 

Auditori X MIPA 6 adalah sedang dengan 

ketercapaian semua indikator sebesar 54,17%. 

3. Kemampuan penalaran matematis Kelompok 

Kinestetik X MIPA 6 adalah sedang dengan 

ketercapaian semua indikator sebesar 52,78%. 

Siswa kelompok visual kelas X MIPA 6 memiliki 

indikator yang tergolong sedang dalam menyajikan 

pernyataan matematika (I1), dengan ketercapaian 

sebesar 43,75%. Indikator mengajukan dugaan (I2) 

tergolong tinggi, dengan ketercapaian sebesar 75%. 

Kemudian indikator melakukan manipulasi 

matematika (I3) tergolong tinggi, dengan 

ketercapaian sebesar 75%. Indikator memberikan 

alasan atau bukti terhadap solusi (I4) tergolong 
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tinggi, dengan ketercapaian sebesar 71,88%. 

Indikator menarik kesimpulan (I5) tergolong 

rendah, dengan ketercapaian sebesar 37,5%.  

Siswa kelompok auditori kelas X MIPA 6 memiliki 

indikator tinggi dalam menyajikan pernyataan 

matematika (I1), dengan ketercapaian sebesar 70%. 

Indikator mengajukan dugaan (I2) tergolong tinggi, 

dengan ketercapaian sebesar 65%. Kemudian 

indikator melakukan manipulasi matematika (I3) 

tergolong tinggi, dengan ketercapaian sebesar 80%. 

Indikator memberikan alasan atau bukti terhadap 

solusi (I4) tergolong sedang, dengan ketercapaian 

sebesar 60%. Indikator menarik kesimpulan (I5) 

tergolong rendah, dengan ketercapaian sebesar 35%.  

Siswa kelompok kinestetik kelas X MIPA 6 

memiliki indikator tinggi dalam menyajikan 

pernyataan matematika (I1), dengan ketercapaian 

sebesar 66,67%. Indikator mengajukan dugaan (I2) 

tergolong sedang, dengan ketercapaian sebesar 

41,67%. Kemudian indikator melakukan manipulasi 

matematika (I3) tergolong tinggi, dengan 

ketercapaian sebesar 72,22%. Indikator 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi (I4) 

tergolong sedang, dengan ketercapaian sebesar 
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51,39%. Indikator menarik kesimpulan (I5) 

tergolong rendah, dengan ketercapaian sebesar 

33,33%. 

B. Implikasi 

Berdasarka pada penelitian yang telah dilakukan, 

terdapat implikasi secara teoritis dan praktis : 

1. Implikasi Teoritis 

Gaya belajar siswa memiliki pengaruh 

terhadap kemampuan penalaran matematis 

siswa. Siswa dengan gaya belajar visual dapat 

memaksimalkan kemampuan penalaran 

matematisnya dengan penglihatannya. Siswa 

dengan gaya belajar auditori dapat 

memaksimalkan kemampuan penalaran 

matematisnya dengan pendengaran. Kemudian 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat 

memaksimalkan kemampuan penalaran 

matematisnya dengan melakukan percobaan. 

 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah 

bahwa kemampuan penalaran matematis 

penting bagi siswa. Mengetahui jenis gaya 

belajar siswa juga penting untuk 
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memaksimalkan peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Kemudian hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai gambaran 

baik untuk siswa maupun guru dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan oleh peneliti selanjutnya sebagai 

bahan untuk penelitian yang lebih lanjut. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

didaparkan, maka penulis menyarankan: 

1. Bagi siswa untuk senantiasa meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis dengan 

meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam 

belajar dan mempertimbangkan potensi gaya 

belajar yang dimiliki. 

2. Bagi guru untuk senantiasa mendampingi dan 

memberikan model pembelajaran tepat yang 

sesuai dengan gaya belajar siswa, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan penalaran  

matematis siswa. 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN TES GAYA BELAJAR SISWA 

Petunjuk: 

Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda 

silang (X) pada jawaban A, B, atau C yang paling sesuai 

dengan karakter Anda. 

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya 

biasanya : 

A. Membaca petunjuknya terlebih dahulu 

B. Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang 

pernah menggunakannya 

C. Menggunakannya langsung, saya bisa belajar 

ketika menggunakannya 

2. Ketika saya perlu petunjuk untuk bepergian, saya 

biasanya : 

A. Melihat map atau peta 

B. Bertanya denah atau arah ke orang lain 

C. Menggunakan kompas dan mengikutinya 

3. Ketika saya baru memasak, saya biasanya melakukan 

: 

A. Mengikuti petunjuk resep tertulis 

B. Meminta penjelasan kepada seorang teman 

C. Mengikuti naluri, mencicipi selagi memasaknya 



 
 

 
 

4. Jika saya mengajar seseorang tentang sesuatu yang 

baru, saya cenderung untuk : 

A. Menulis instruksi untuk mereka 

B. Memberikan penjelasan secara lisan 

C. Memperagakan terlebih dahulu, kemudian 

meminta mereka untuk mempraktekkannya 

5. Saya cenderung mengatakan: 

A. Lihat bagaimana saya melakukannya 

B. Dengarkan penjelasan saya 

C. Silahkan dikerjakan 

6. Selama waktu luang, saya paling menikmati saat : 

A. Pergi ke museum atau perpustakaan 

B. Mendengarkan musik dan berbincang dengan 

teman-teman saya 

C. Berolahraga atau mengerjakan apa saja 

7. Ketika saya pergi berbelanja pakaian, saya cenderung 

untuk : 

A. Membayangkan apakah pakaian tersebut cocok 

untuk saya 

B. Meminta rekomendasi dengan karyawan toko 

C. Mencoba pakaian dan melihat kecocokannya 

8. Saat merencanakan liburan, saya biasanya : 



 
 

 
 

A. Membaca banyak informasi tempat berlibur di 

internet atau brosur 

B. Meminta rekomendasi dari teman-teman 

C. Membayangkan akan seperti apa jika berada di 

sana 

9. Jika saya ingin membeli mobil baru, saya akan : 

A. Membaca ulasan di internet, koran, dan majalah 

B. Membahas apa yang saya butuhkan dengan 

teman-teman 

C. Mencoba banyak jenis mobil yang berbeda 

 

10. Ketika saya sedang belajar keterampilan baru, saya 

paling senang : 

A. Melihat apa yang pengajar lakukan 

B. Menanyakan ke pengajar tentang apa yang 

seharusnya saya lakukan 

C. Mencoba dan mempraktekkannya secara 

langsung 

11. Jika saya memilih makanan pada daftar menu, saya 

cenderung untuk : 

A. Membayangkan makanannya akan seperti apa 

B. Menanyakan rekomendasi menu 



 
 

 
 

C. Membayangkan seperti apa rasa makanan itu 

12. Ketika saya mendengarkan pertunjukan sebuah 

band, saya cenderung untuk : 

A. Melihat anggota band dan orang lain di antara 

para penonton 

B. Mendengarkan lirik dan nada 

C. Terbawa dalam suasana dan music 

13. Ketika saya berkonsentrasi, saya paling sering : 

A. Fokus pada kata-kata atau gambar-gambar di 

depan saya 

B. Membahas masalah dan memikirkan solusi yang 

mungkin dapat dilakukan 

C. Banyak bergerak, bermain dengan pena dan 

pensil, atau menyentuh sesuatu 

14. Saya memilih peralatan rumah tangga, berdasarkan : 

A. Warnanya dan bagaimana penampilannya 

B. Penjelasan dari salesnya 

C. Tekstur peralatan tersebut dan bagaimana 

rasanya ketika menyentuhnya 

15. Saya mudah mengingat dan memahami sesuatu, 

dengan cara : 

A. Melihat sesuatu 



 
 

 
 

B. Mendengarkan sesuatu 

C. Melakukan sesuatu 

16. Ketika saya cemas, saya akan : 

A. Membayangkan kemungkinan terburuk 

B. Memikirkan hal yang paling mengkhawatirkan 

C. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus 

berkeliling, dan memegang sesuatu 

17. Saya dapat mengingat orang lain, karena : 

A. Penampilan mereka 

B. Apa yang mereka katakan kepada saya 

C. Bagaimana cara mereka memperlakukan saya 

18. Saat gagal ujian, saya biasanya : 

A. Menulis banyak catatan perbaikan 

B. Membahas catatan saya sendiri atau dengan 

orang lain 

C. Membuat kemajuan belajar dengan memperbaiki 

jawaban 

19. Ketika menjelaskan sesuatu, saya cenderung : 

A. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya 

maksud 

B. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai 

cara sampai mereka mengerti 



 
 

 
 

C. Memotivasi mereka untuk mencoba dan 

menyampaikan ide saya ketika mereka 

mengerjakan 

20. Saya sangat suka : 

A. Menonton film, fotografi, melihat seni atau 

mengamati orang-orang sekitar 

B. Mendengarkan musik, radio atau bincang-bincang 

dengan teman-teman 

C. Berperan serta dalam kegiatan olahraga, 

menikmati makanan yang disajikan, atau menari 

21. Sebagian besar waktu luang, saya habiskan : 

A. Menonton televisi atau menonton film 

B. Mengobrol dengan teman-teman 

C. Melakukan aktivitas fisik atau membuat sesuatu 

22. Ketika pertama kali bertemu orang baru, saya 

biasanya : 

A. Membayangkan kegiatan yang akan dilakukan 

B. Berbicara dengan mereka melalui telepon 

C. Mencoba melakukan sesuatu bersama-sama, 

misalnya suatu kegiatan atau makan bersama 

23. Saya memperhatikan seseorang, melalui : 

A. Tampilannya dan pakaiannya 



 
 

 
 

B. Suara dan cara berbicaranya 

C. Tingkah lakunya 

24. Jika saya marah, saya cenderung untuk : 

A. Terus mengingat hal yang membuat saya marah 

B. Menyampaikan ke orang-orang sekitar tentang 

perasaan saya 

C. Menunjukkan kemarahan saya, misalnya : 

menghentakkan kaki, membanting pintu, dan 

lainnya 

25. Saya merasa lebih mudah untuk mengingat : 

A. Wajah 

B. Nama 

C. Hal-hal yang telah saya lakukan 

26. Saya dapat mengetahui seseorang melakukan 

kebohongan, jika : 

A. Mereka menghindari kontak mata 

B. Perubahan suara mereka 

C. Mereka menunjukkan perilaku yang aneh 

27. Ketika saya bertemu dengan teman lama : 

A. Saya berkata "Senang bertemu denganmu!" 

B. Saya berkata "Senang mendengar kabar 

tentangmu!" 



 
 

 
 

C. Saya memberi mereka pelukan atau jabat tangan 

28. Saya mudah mengingat sesuatu, dengan cara : 

A. Menulis catatan atau menyimpan materi 

B. Mengucapkan dan mengulang poin penting di 

pikiran saya 

C. Melakukan dan mempraktikkan secara langsung 

29. Jika saya mengeluh tentang barang rusak yang sudah 

dibeli, saya akan memilih untuk: 

A. Menulis surat pengaduan 

B. Menyampaikan keluhan melalui telepon 

C. Mengembalikannya ke toko atau 

mengirimkannya ke kantor pusat 

30. Saya cenderung mengatakan : 

A. Saya paham apa yang anda maksud 

B. Saya mendengar apa yang anda katakan 

C. Saya tahu bagaimana yang Anda rasakan 

Keterangan : 

 Jika jawaban siswa dominan pada pilihan jawaban A,  

maka siswa memiliki kecenderungan gaya belajar 

visual.  



 
 

 
 

 Jika jawaban siswa dominan pada pilihan jawaban B,  

maka siswa memiliki kecenderungan gaya belajar 

auditori.  

 Jika jawaban siswa dominan pada pilihan jawaban C,  

maka siswa memiliki kecenderungan gaya belajar 

kinestetik.  

 Jika jawaban siswa seimbang antara pilihan jawaban 

A, B dan C, maka siswa memiliki gaya belajar 

fleksibel. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

Analisis Butir Soal Tes Gaya Belajar 

 Kode Indikator Gaya Belajar Auditori 

Indikator Kode

Berorientasi pada visual ataupun visualisasi GBV 1

Belajar dan mengingat dengan mengandalkan penglihatan visual GBV 2

Memahami dan merencanakan sesuatu dengan membaca teori atau petunjuk GBV 3

Memiliki daya fokus pada hal-hal visual GBV 4

Memiliki kecenderungan pada kegiatan melihat ataupun menonton GBV 5  
 Kode Indikator Gaya Belajar Visual 

Indikator Kode

Berorientasi pada suara ataupun aktivitas lisan GBA 1

Belajar dan mengingat dengan mengandalkan pendengaran GBA 2

Memahami dan merencanakan sesuatu dengan menanyakan infromasi dari seseorang GBA 3

Memiliki daya fokus pada suara GBA 4

Memiliki kecenderungan pada kegiatan mendengarkan atau menyimak GBA 5  
 



 
 

 
 

 Kode Indikator Gaya Belajar Kinestetik 

Indikator Kode

Berorientasi pada aktivitas fisik maupun praktik GBK 1

Belajar dan mengingat dengan mengandalkan aktivitas fisik GBK 2

Memahami dan merencanakan sesuatu dengan eksperimen atau percobaan sebelumnya GBK 3

Memiliki daya fokus pada aktivitas fisik GBK 4

Memiliki kecenderungan pada aktivitas fisik GBK 5  



 
 

 
 

 Kesesuaian Butir Soal dengan Indikator Gaya Belajar 

 
Soal 

 
Pilihan Jawaban 

 
Kesesuaian 

dengan 
Indikator : 

 
1. Ketika saya 

mengoperasikan 
peralatan baru, saya 
biasanya : 

 

A. Membaca petunjuknya terlebih dahulu GBV 3 
B. Mendengarkan penjelasan dari seseorang 

yang pernah menggunakannya 
 

GBA 3 
C. Menggunakannya langsung, saya bisa 

belajar ketika menggunakannya 
 

GBK 3 
2. Ketika saya perlu 

petunjuk untuk 
bepergian, saya 
biasanya : 

A. Melihat map atau peta GBV 3 
B. Bertanya denah atau arah ke orang lain GBA 3 
C. Menggunakan kompas dan mengikutinya GBK 3 

3. Ketika saya baru 
memasak, saya 
biasanya melakukan : 

A. Mengikuti petunjuk resep tertulis GBV 3 
B. Meminta penjelasan kepada seorang 

teman 
GBA 3 

C. Mengikuti naluri, mencicipi selagi GBK 3 



 
 

 
 

memasaknya 
4. Jika saya mengajar 

seseorang tentang 
sesuatu yang baru, saya 
cenderung untuk : 

A. Menulis instruksi untuk mereka GBV 1 
B. Memberikan penjelasan secara lisan GBA 1 
C. Memperagakan terlebih dahulu, 

kemudian meminta mereka untuk 
mempraktekkannya 

GBK 1 

5. Saya cenderung 
mengatakan : 

A. Lihat bagaimana saya melakukannya GBV 1 
B. Dengarkan penjelasan saya GBA 1 
C. Silahkan dikerjakan GBK 1 

6. Selama waktu luang, 
saya paling menikmati 
saat : 

A. Pergi ke museum atau perpustakaan GBV 5 
B. Mendengarkan musik dan berbincang 

dengan teman-teman saya 
GBA 5 

 
C. Berolahraga atau mengerjakan apa saja GBK 5 

7. Ketika saya pergi 
berbelanja pakaian, 
saya cenderung untuk : 

 

A. Membayangkan apakah pakaian tersebut 
cocok untuk saya 

GBV 1 

B. Meminta rekomendasi dengan karyawan 
toko 

GBA 1 

C. Mencoba pakaian dan melihat 
kecocokannya 

GBK 1 



 
 

 
 

8. Saat merencanakan 
liburan, saya biasanya : 

 

A. Membaca banyak informasi tempat 
berlibur di internet atau brosur 

GBV 3 

B. Meminta rekomendasi dari teman-teman GBA 3 
C. Membayangkan akan seperti apa jika 

berada di sana 
GBK 3 

9. Jika saya ingin membeli 
mobil baru, saya akan : 

 
 

A. Membaca ulasan di internet, koran, dan 
majalah 

GBV 2 

B. Membahas apa yang saya butuhkan 
dengan teman-teman 

GBA 2 

C. Mencoba banyak jenis mobil yang berbeda GBK 2 

10.  Ketika saya sedang 
belajar keterampilan 
baru, saya paling 
senang : 

A. Melihat apa yang pengajar lakukan GBV 2 
B. Menanyakan ke pengajar tentang apa yang 

seharusnya saya lakukan 
GBA 2 

C. Mencoba dan mempraktekkannya secara 
langsung 

GBK 2 

11. Jika saya memilih 
makanan pada daftar 
menu, saya cenderung 
untuk : 

A. Membayangkan makanannya akan seperti 
apa 

GBV 1 
 

B. Menanyakan rekomendasi menu GBA 1 
C. Membayangkan seperti apa rasa makanan GBK 1 



 
 

 
 

itu 
12. Ketika saya 

mendengarkan 
pertunjukan sebuah 
band, saya cenderung 
untuk : 

A. Melihat anggota band dan orang lain di 
antara para penonton 

GBV 5 

B. Mendengarkan lirik dan nada GBA 5 
C. Terbawa dalam suasana dan music GBK 5 

13. Ketika saya 
berkonsentrasi, saya 
paling sering : 

A. Fokus pada kata-kata atau gambar-
gambar di depan saya 

GBV 4 

B. Membahas masalah dan memikirkan 
solusi yang mungkin dapat dilakukan 

GBA 4 

C. Banyak bergerak, bermain dengan pena 
dan pensil, atau menyentuh sesuatu 

GBK 4 

14. Saya memilih peralatan 
rumah tangga, 
berdasarkan : 

A. Warnanya dan bagaimana penampilannya GBV 1 
B. Penjelasan dari salesnya GBA 1 
C. Tekstur peralatan tersebut dan bagaimana 

rasanya ketika menyentuhnya 
GBK 1 

15. Saya mudah mengingat 
dan memahami 
sesuatu, dengan cara : 

A. Melihat sesuatu GBV 2 
B. Mendengarkan sesuatu GBA 2 
C. Melakukan sesuatu GBK 2 



 
 

 
 

16. Ketika saya cemas, saya 
akan : 

A. Membayangkan kemungkinan terburuk GBV 1 
B. Memikirkan hal yang paling 

mengkhawatirkan 
GBA 1 

C. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus 
berkeliling, dan memegang sesuatu 

GBK 1 

17. Saya dapat mengingat 
orang lain, karena : 

A. Penampilan mereka GBV 2 
B. Apa yang mereka katakan kepada saya GBA 2 
C. Bagaimana cara mereka memperlakukan 

saya 
GBK 2 

18. Saat gagal ujian, saya 
biasanya : 

A. Menulis banyak catatan perbaikan GBV 2 
B. Membahas catatan saya sendiri atau 

dengan orang lain 
GBA 2 

C. Membuat kemajuan belajar dengan 
memperbaiki jawaban 

GBK 2 

19. Ketika menjelaskan 
sesuatu, saya 
cenderung : 

A. Menunjukkan kepada mereka apa yang 
saya maksud 

GBV 1 

B. Menjelaskan kepada mereka dengan 
berbagai cara sampai mereka mengerti 

GBA 1 

C. Memotivasi mereka untuk mencoba dan GBK 1 



 
 

 
 

menyampaikan ide saya ketika mereka 
mengerjakan 

20.  Saya sangat suka : 
 

A. Menonton film, fotografi, melihat seni atau 
mengamati orang-orang sekitar 

GBV 5 

B. Mendengarkan musik, radio atau bincang-
bincang dengan teman-teman 

GBA 5 

C. Berperan serta dalam kegiatan olahraga, 
menikmati makanan yang disajikan, atau 
menari 

GBK 5 

21. Sebagian besar waktu 
luang, saya habiskan : 

A. Menonton televisi atau menonton film GBV 5 
B. Mengobrol dengan teman-teman GBA 5 
C. Melakukan aktivitas fisik atau membuat 

sesuatu 
GBK 5 

22. Ketika pertama kali 
bertemu orang baru, 
saya biasanya : 

A. Membayangkan kegiatan yang akan 
dilakukan 

GBV 1 

B. Berbicara dengan mereka melalui telepon GBA 1 
C. Mencoba melakukan sesuatu bersama-

sama, misalnya suatu kegiatan atau makan 
bersama 

GBK 1 



 
 

 
 

23. Saya memperhatikan 
seseorang, melalui : 

A. Tampilannya dan pakaiannya GBV 1 
B. Suara dan cara berbicaranya GBA 1 
C. Tingkah lakunya GBK 1 

24. Jika saya marah, saya 
cenderung untuk : 

 

A. Terus mengingat hal yang membuat saya 
marah 

GBV 5 

B. Menyampaikan ke orang-orang sekitar 
tentang perasaan saya 

GBA 5 

C. Menunjukkan kemarahan saya, misalnya : 
menghentakkan kaki, membanting pintu, 
dan lainnya 

GBK 5 

25. Saya merasa lebih 
mudah untuk 
mengingat : 

A. Wajah GBV 2 
B. Nama GBA 2 
C. Hal-hal yang telah saya lakukan GBK 2 

26. Saya dapat mengetahui 
seseorang melakukan 
kebohongan, jika : 

A. Mereka menghindari kontak mata GBV 2 
B. Perubahan suara mereka GBA 2 
C. Mereka menunjukkan perilaku yang aneh GBK 2 

27. Ketika saya bertemu 
dengan teman lama : 

A. Saya berkata "Senang bertemu 
denganmu!" 

GBV 1 

B. Saya berkata "Senang mendengar kabar GBA 1 



 
 

 
 

tentangmu!" 
C. Saya memberi mereka pelukan atau jabat 

tangan 
GBK 1 

28. Saya mudah mengingat 
sesuatu, dengan cara : 

 

A. Menulis catatan atau menyimpan materi GBV 2 
B. Mengucapkan dan mengulang poin 

penting di pikiran saya 
GBA 2 

C. Melakukan dan mempraktikkan secara 
langsung 

GBK 2 

29. Jika saya mengeluh 
tentang barang rusak 
yang sudah dibeli, saya 
akan memilih untuk: 

A. Menulis surat pengaduan GBV 1 
B. Menyampaikan keluhan melalui telepon GBA 1 
C. Mengembalikannya ke toko atau 

mengirimkannya ke kantor pusat 
GBK 1 

30. Saya cenderung 
mengatakan : 

 

A. Saya paham apa yang anda maksud GBV 1 
B. Saya mendengar apa yang anda katakan GBA 1 
C. Saya tahu bagaimana yang Anda rasakan GBK 1 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 5 

Tabel Isian Butir Soal Tes Gaya Belajar Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 A B C

S1 A A A B B B A A A A C B C B C A C C A A C B C A A C C A B A 14 7 9

S2 B A C C B B C C A C C A A A A C C C B B A C C C C A C A B A 10 6 14

S3 B A A C B B C A A A C B B B C B A C A B B A C C C C C B B A 9 11 10

S4 A A A B B B C A A C C B C A C A A C A A A C C C A C C B B A 13 6 11

S5 A A A C A B C A A B B C A B C C C B C B B C C B C C C C A C 8 8 14

S6 C A C B A B C A C C C C B C B B C C C B B C C A C C C B B C 4 9 17

S7 B A C B B B A A A A B B B C C B B C B A A C C A C C C B B C 8 12 10

S8 A B B C B B A C B A B C B B C A B A B B B A B C B C C A B A 8 15 7

S9 B A B B C B C A A C C B A C B B C C B C B C C A A A C B B A 8 12 10

S10 A B A C B B A C A A C B B B A A C C A A A A C A C C A B B B 13 9 8

S11 B B C B A B C C A C C C B A C B A C A B A B C C B C C A C B 7 10 13

S12 A A C B B B C B A C C A A A C B C B B B A C C B A C C C C A 9 9 12

S13 B B C C B B C A B C B C B B B B C C C B B C C A C C C C C A 3 12 15

Su
b

jek

Butir Soal Total 

  



 
 

 
 

Lanjutan Tabel Isian Butir Soal Tes Gaya Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 A B C

B A A C A B C A A C C A B C C A C B A B B C C B C C C B B A 9 9 12

A B A B A B C A A C B C A A C C C C B B A C C C A C C C C C 9 6 15

B B C C B C C A A A C C A A B A A C B A A A B C B B B B B C 10 11 9

A A A B B B C A B A C A A C B A C C A B A A C B C C C B B A 12 9 9

B A C C A B C C A C C C C C A C C C B B A C C A A A A C B A 10 5 15

Butir Soal Total

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

Instrumen Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Sekolah  : MAN 1 Semarang 
Kelas/Semester : X/1 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Materi  : Fungsi Eksponen 
Kompetensi Dasar  : 

3.2 Mendeskripsikan dan menentukan penyelesaian 

fungsi eksponensial dan fungsi logaritma 

menggunakan masalah kontekstual serta 

keberkaitannya. 

4.1 Menyajikan dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fungsi eksponensial dan fungsi 

logaritma. 

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis : 

1. Kemampuan menyajikan pernyataan matematika 

2. Kemampuan mengajukan dugaan 

3. Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

4. Kemampuan memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

5. Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

6. Kemampuan menarik kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Kompetensi  

Dasar 

Indikator Penalaran 

Matematis 

Nomor  

Soal 

1. Mendeskripsikan 

dan menentukan 

penyelesaian 

fungsi 

eksponensial dan 

fungsi logaritma 

menggunakan 

masalah 

kontekstual serta 

keberkaitannya. 

 

2. Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

fungsi 

eksponensial dan 

fungsi logaritma. 

Kemampuan 

menyajikan 

pernyataan 

matematika 

 

 

5 

Kemampuan 

mengajukan dugaan 

 

 

3 

Kemampuan 

melakukan manipulasi 

matematika 

 

 

6 

Kemampuan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

 

 

1 

Memeriksa kesahihan 

suatu argumen 

 

 

2 

Kemampuan menarik 

kesimpulan 

 

 

4 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : X 

Semester  : Ganjil 

Waktu    : 2 x 45 Menit 

Petunjuk :        

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah identitas anda :nama, nomor absen dan 

kelas. 

3. Kerjakan secara teliti, sistematis dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah 

disediakan. 

5. Kerjakan soal yang anda anggap mudah terlebih 

dahulu. 

    
  Uraikanlah jawaban anda sesuai pertanyaan yang 

diajukan ! 

Permasalahan 1 (untuk nomor 1 & 2) 

Diketahui tiga buah fungsi, yaitu : 

 ( )          

 ( )              

 ( )         

 



 
 

 
 

1. Fungsi manakah yang paling cepat pertumbuhannya 

? Berikan alasan terhadap jawaban anda ! 

2. Apakah  ketiga grafik fungsi tersebut memiliki titik 

potong yang sama pada sumbu   ? Berikan alasan 

terhadap jawaban anda ! 

 

Permasalahan 2 (untuk nomor 3 & 4) 

Diktehaui bahwa  ( )     (
 

 
)
 

 dan  ( )     (
 

 
)
 

. 

Grafik   ( ) diwakili oleh huruf A, sedangkan grafik  ( ) 

diwakili oleh huruf C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika huruf B mewakili grafik  ( )       

Maka : 

3. Apa pendapatmu tentang nilai   dan   pada fungsi 

 ( ) ? 

4. Bagaimanakah hubungan antara grafik  ( ),  ( )  

dan  ( ) dilihat dari gambar di atas ? 

 

Permasalahan 3 (untuk Soal 5 & 6) 



 
 

 
 

Di laboratorium biologi, 500 bakteri yang berkembang 

biak dengan cara membelah diri. Setiap jam, 1 bakteri 

membelah diri menjadi dua bakteri. 

5. Tulislah rumus yang dapat menyatakan jumlah 

bakteri setelah 4  jam ! 

6. Berapakah jumlah bakteri setelah 240 menit ? 

Tunjukan perhitungannya ! 



 
 

 
 

Kunci Jawaban dan Penskoran 

No Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran Skor 
1.  ( )         adalah fungsi yang paling 

cepat pertumbuhannya. 
 
misal, ambil nilai        dan     
substitusikan   pada  ( )  ( ) dan  ( ) 
maka : 

        

 ( )          

            

                   

                

 

 ( )          

            

                   

                

 

 ( )              

                     

                 ,5 

               

 ( )              

                     

                 ,5 

               

Memberikan alasan atau 
bukti terhadap jawaban 
secara benar dan lengkap. 
 

4 

Memberikan alasan atau 
bukti terhadap  jawaban  
secara benar, tetapi 
memuat kesalahan yang 
tidak signifikan. 
 

3 

Memberikan alasan atau 
bukti terhadap  jawaban 
secara benar tetapi 
memuat kesalahan yang  
signifikan. 
 

2 

Alasan atau bukti 
terhadap jawaban tidak 

1 



 
 

 
 

  

 ( )         
                   

                  

               

 

 ( )         
                   

                   

                

 

 

Dari perhitungan di atas, 
Fungsi  ( ) lah yang memiliki perubahan 
nilai tertinggi.   

benar, tetapi jawaban  
masih memuat argumen 
yang bisa diterima. 
 
Tidak memberikan alasan 
atau bukti terhadap 
jawaban dengan benar 
atau tidak memberikan 
jawaban. 

0 

2. Ya, ketiga fungsi tersebut memiliki titik 
potong yang sama di sumbu  . 
 
Pada sumbu y, nilai     . 
Substitusikan      pada fungsi  ( )  ( ) 
dan  ( ) 
 
 ( )         

Mampu memeriksa 
kesahihan argumen 
dengan memberikan 
dugaan dan pembuktian 
dengan benar dan lengkap.  

4 

Mampu memeriksa 
kesahihan argumen 
dengan memberikan 
dugaan dan pembuktian 

3 



 
 

 
 

                   

                  

               

 

 ( )           
                     

                  

               

 ( )         
                   

                  

               

 
Dari perhitungan tersebut, ketiga fungsi 
memiliki nilai yang sama. Jadi, ketiga fungsi 
tersebut berada di titik yang sama di sumbu 
 .  
 

dengan benar, tetapi 
mengandung kesalahan 
yang tidak signifikan. 
Mampu memeriksa 
kesahihan argumen 
dengan memberikan 
dugaan dan pembuktian 
dengan benar, tetapi ada 
kesalahan yang  signifikan. 

2 

Tidak mampu 
memberikan dugaan dan 
pembuktian dengan benar 
untuk memeriksa 
kesahihan argumen, tetapi 
masih memuat argumen 
yang bisa diterima. 

1 

Tidak mampu 
memberikan dugaan dan 
pembuktian dengan benar 
untuk memeriksa 

0 



 
 

 
 

kesahihan argumen 
dengan, atau tidak 
memberikan jawaban. 

3. Ambil 
 ( )       dan  ( )       
 
Dari gambar dapat diketahui bahwa  

 ( )      

maka : 
 ( )       

 ( )       

        

      

 

 ( )       

 ( )        
 ( )

   
   

Mampu mengajukan 
berbagai dugaan untuk 
memperoleh jawaban dari 
persoalan dengan benar 
dan lengkap. 

4 

Mampu mengajukan 
berbagai dugaan untuk 
memperoleh jawaban dari 
persoalan dengan benar , 
tetapi memuat kesalahan 
yang tidak signifikan. 

3 

Mampu mengajukan 
berbagai dugaan untuk 
memperoleh jawaban dari 
persoalan dengan benar , 
tetapi memuat kesalahan 
yang  signifikan. 

2 



 
 

 
 

   

   
   

 

 
   

 

Jadi nilai        dan   
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak mampu mengajukan 
berbagai dugaan untuk 
memperoleh jawaban dari 
persoalan dengan benar , 
tetapi jawaban masih 
memuat argumen yang 
bisa diterima. 

1 

Tidak mampu mengajukan 
berbagai dugaan untuk 
memperoleh jawaban dari 
persoalan dengan benar , 
atau tidak memberikan 
jawaban. 

0 

4. Grafik fungsi  ( )  ( ) dan  ( ) bertemu di 
titik yang sama pada satu titik di sumbu y. 

Mampu menarik 
kesimpulan dari gambar 
grafik yang disediakan 
dengan  benar. 
 

4 



 
 

 
 

 
Mampu menarik 
kesimpulan dari gambar 
grafik yang disediakan 
dengan benar, tetapi 
memuat kesalahan yang 
tidak signifikan. 

3 

Mampu menarik 
kesimpulan dari gambar 
grafik yang disediakan 
dengan benar, tetapi 
memuat kesalahan yang  
signifikan. 

2 

Tidak mampu menarik 
kesimpulan dari gambar 
grafik yang disediakan 
dengan benar, tetapi 
jawaban masih memuat 
argumen yang bisa 
diterima. 

1 



 
 

 
 

Tidak mampu menarik 
kesimpulan dari gambar 
grafik yang disediakan 
dengan benar atau tidak 
memberikan jawaban. 

0 

5. Rumus : 
Jumlah Bakteri =          atau           

Menyajikan pernyataan 
matematika dengan benar 
dan lengkap. 

4 

Menyajikan pernyataan 
matematika dengan benar 
, tetapi mengandung 
kesalahan yang tidak 
signifikan. 

3 

Menyajikan pernyataan 
matematika dengan benar 
, tetapi mengandung 
kesalahan yang  signifikan. 

2 

Tidak menyajikan 
pernyataan matematika 
dengan benar , masih 

1 



 
 

 
 

mengandung jawaban 
yang bisa diterima 
Tidak menyajikan 
pernyataan matematika 
dengan benar atau tidak 
memberikan jawaban. 

0 

6. 240 menit   4 jam 
 
Jumlah Bakteri  
           
        
      
 
Maka jumlah bakteri setelah 240 menit adalah 
sebanyak 8000. 

Mampu melakukan 
manipulasi matematis 
untuk memperoleh 
jawaban dari persoalan 
dengan benar dan lengkap.  

4 

Mampu melakukan 
manipulasi matematis 
untuk memperoleh 
jawaban dari persoalan 
dengan benar, tetapi 
memuat kesalahan yang 
tidak signifikan. 

3 

Mampu melakukan 
manipulasi matematis 

2 



 
 

 
 

untuk memperoleh 
jawaban dari persoalan 
dengan benar, tetapi 
memuat kesalahan yang  
signifikan. 
Tidak mampu melakukan 
manipulasi matematis 
untuk memperoleh 
jawaban dari persoalan 
dengan benar, tetapi 
masih memuat argumen 
yang bisa diterima.  

1 

Tidak mampu melakukan 
manipulasi matematis 
untuk memperoleh 
jawaban dari persoalan 
dengan benar, atau tidak 
memberikan jawaban. 

0 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Analisis Butir Soal Uji Coba Tes Tertulis Kemampuan 

Penalaran Matematis

1 2 3 4 5 6

4 4 4 4 4 4

1 SU-1 4 3 4 3 4 4 22

2 SU-2 3 1 1 0 2 2 9

3 SU-3 0 0 2 0 2 2 6

4 SU-4 4 2 4 3 2 4 19

5 SU-5 4 4 2 1 4 4 19

6 SU-6 2 1 2 0 2 2 9

7 SU-7 2 1 4 0 1 2 10

8 SU-8 4 4 2 3 2 4 19

9 SU-9 4 1 4 1 4 4 18

10 SU-10 4 3 4 1 4 4 20

11 SU-11 4 4 2 1 4 4 19

12 SU-12 4 4 2 1 4 4 19

13 SU-13 1 0 0 1 2 3 7

14 SU-14 4 4 2 2 2 4 18

15 SU-15 3 0 2 1 1 2 9

16 SU-16 1 1 1 1 2 2 8

17 SU-17 3 0 0 1 2 2 8

18 SU-18 3 2 3 3 4 1 16

19 SU-19 1 1 1 0 1 2 6

20 SU-20 2 0 0 1 1 2 6

r hitung 0,876 0,860 0,667 0,649 0,762 0,808

r tabel

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Varian Item 1,6275 2,36 1,79 1,06 1,35 1,09

Jml. Varians 9,2775 VAR ST 32,8275

0,860864

Kriteria SoalDIPAKAI DIPAKAI DIPAKAI DIPAKAI DIPAKAI DIPAKAI

Rata-rata 2,85 1,8 2,1 1,2 2,5 2,9

TK 0,7125 0,45 0,525 0,3 0,625 0,725

Kriteria MUDAH SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG MUDAH

PA 0,975 0,775 0,725 0,475 0,85 0,925

PB 0,45 0,125 0,325 0,125 0,4 0,525

DB 0,525 0,65 0,4 0,35 0,45 0,4

Kriteria BAIK BAIK CUKUP CUKUP BAIK CUKUP

Re
lia

bi
lit

as

Ti
ng

ka
t 

Ke
su

ka
r

an

D
ay

a 
Be

da

No
Kode 

Siswa

Nomor Soal

Jumlah
Skor Maksimal

V
al

id
ita

s

0,3783



 



 
 

 
 

Perhitungan Validitas 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Rumus  

    
  ∑     (∑ ) (∑ )

√* ∑   (∑ ) + * ∑   (∑ ) 
 

    = koefisien korelasi antar skor soal dan total skor 

  = banyaknya subjek uji coba 

∑  = skor tiap butir soal 

∑  = total skor total 

∑   = jumlah kuadrat skor soal 

∑   = jumlah kuadrat skor total 

∑   = jumlah perkalian skor item dan skor total 

Kriteria: apabila            maka butir soal valid 

Berikut ini contoh perhitungan validitas pada soal Instrumen 

kemampuan penalaran matematis nomor 1, adapun untuk 

butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama 

dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal. 

No 
Kode 

Responden 

Nomor 1 

X Y 
  

XY 

1 U-1 4 22 16 484 88 

2 U-2 3 9 9 81 27 

3 U-3 0 6 0 36 0 

4 U-4 4 19 16 361 76 

5 U-5 4 19 16 361 76 

6 U-6 2 9 4 81 18 

7 U-7 2 10 4 100 20 



 
 

 
 

8 U-8 4 19 16 361 76 

9 U-9 4 18 16 324 72 

10 U-10 4 20 16 400 80 

11 U-11 4 19 16 361 76 

12 U-12 4 19 16 361 76 

13 U-13 1 7 1 49 7 

14 U-14 4 18 16 324 72 

15 U-15 3 9 9 81 27 

16 U-16 1 8 1 64 8 

17 U-17 3 8 9 64 24 

18 U-18 3 16 9 256 48 

19 U-19 1 6 1 36 6 

20 U-20 2 6 4 36 12 

JUMLAH 57 267 195 4.221 889 
 

    
  ∑    (∑ ) (∑ )

√* ∑   (∑ ) + * ∑   (∑ ) +
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√*           + *             +
 

    
     

√(         )
 

    
     

√         
 

    
     

         
 



 
 

 
 

          

Pada taraf signifikan    dengan     , diperoleh 0,876. 

Karena               , maka dapat disimpulkan bahwa butir 

soal nomor 1 tes kemampuan penalaran matematis valid. 

 

 

 

Perhitungan Reliabilitas 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Rumus 

    (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

Keterangan : 

r = koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

∑  
 = jumlah varians butir soal ke-i 

   = varian skor total  

Kriteria  

Apabila          maka soal dikatakan reliabel. 

Perhitungan 

Berikut merupakan perhitungan varians pada butir soal 

nomor 1: 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 

  
  

    
     
  

  
 



 
 

 
 

  
  

          

  
 

  
         

Perhitungan varian dilakukan pada setiap butir soal, sehingga 

didapatkan: 

∑  
    

    
    

      
   

∑  
                                   

∑  
         

Berikut merupakan perhitungan varian total 

  
  

∑   
(∑ ) 

 
 

 

  
  

      
      
  

  
 

  
  

              

  
 

  
  

      

  
 

  
          

Tingkat Reliabilitas 

    (
 

   
)(  

∑  
 

   
) 

    (
 

   
) (  

      

       
) 

    (
 

 
) (              ) 

             



 
 

 
 

Karena         , maka dapat disimpulkan bahwa soal 

tersebut reliabel. 

 

Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Berikut ini merupakan perhitungan tingkat 

kesukaran pada butir soaal instrumen kemampuan penalaran 

matematis nomor 1, untuk butir soal selanjutnya dihitung 

dengan cara yang sama dan diperoleh data dari tabel analisis 

butir. Skor maksimal nomor 1 adalah 4. 

Rumus 

    
 ̅

   
 

Kriteria 

TK Interpretasi TK 
TK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < TK   0,30 Sukar 
0,30 < TK   0,70 Sedang 
0,70 < TK   1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

No. 
Kode 

Responden 
Skor Soal 
Nomor 1 

1 SU-1 4 

2 SU-2 3 

3 SU-3 0 

4 SU-4 4 

5 SU-5 4 

6 SU-6 2 

7 SU-7 2 

8 SU-8 4 



 
 

 
 

9 SU-9 4 

10 SU-10 4 

11 SU-11 4 

12 SU-12 4 

13 SU-13 1 

14 SU-14 4 

15 SU-15 3 

16 SU-16 1 

17 SU-17 3 

18 SU-18 3 

19 SU-19 1 

20 SU-20 2 
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TK  
         

                       
 

 

∑  
 
 

 

 

  
  
 

 

        

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 tingkat 

kesukarannya adalah Mudah. 

  



 
 

 
 

Perhitungan Daya Pembeda 

Soal Uji Coba Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Rumus 

   
  ̅̅ ̅    ̅̅̅̅

   
 

Kriteria 

Nilai Interpretasi Daya Beda 
0,70 < DP   1,00 Sangat Baik 
0,40 < DP   0,70 Baik 
0,20 < DP   0,40 Cukup 
0,00 < DP   0,20 Buruk 

DP   0,00 Sangat Buruk 

Perhitungan 

Berikut ini merupakan perhitungan daya pembeda pada butir 

soal instrumen kemampuan penalaran matematis nomor 1, 

untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara yang sama 

dan diperoleh data dari tabel analisis butir. 

Kelompok Atas 

No. Kode 
Responden 

Skor 
No. 1 

1 SU-1 4 

2 SU-10 4 

3 SU-8 4 

4 SU-4 4 

5 SU-12 4 

6 SU-11 4 

7 SU-5 4 

8 SU-14 4 

9 SU-9 4 

10 SU-18 3 

Jumlah 39 
Rata-Rata 3,9 



 
 

 
 

 

Kelompok Bawah 

No. Kode 
Responden 

Skor 
No.1 

1 SU-7 2 

2 SU-6 2 

3 SU-15 3 

4 SU-2 3 

5 SU-16 1 

6 SU-17 3 

7 SU-13 1 

8 SU-3 0 

9 SU-20 2 

10 SU-19 1 

Jumlah 18 
Rata-Rata 1,8 

 

DP  
                                      

             
 

 
       

 
       

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 memiliki daya 

pembeda yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Tabel r Product Moment

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Pedoman Wawancara 

No. Indikator 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

 

Pertanyaan 

1. Kemampuan 

menyajikan 

pernyataan 

matematika 

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 

temukan? 

 

2. Kemampuan 

mengajukan 

dugaan 

 

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 



 
 

 
 

temukan? 

3. Kemampuan 

melakukan 

manipulasi 

matematika 

 

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 

temukan? 

 

4. Kemampuan 

memberikan 

alasan atau 

bukti terhadap 

kebenaran 

solusi 

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 

temukan? 

5. Memeriksa 

kesahihan 

suatu 

argumen  

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 



 
 

 
 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 

temukan? 

6. Kemampuan 

menarik 

kesimpulan 

1. Apa permasalahan yang 

ditanyakan pada soal 

tersebut? 

2. Bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut 

? 

3. Bagaimana hasil akhir 

jawaban yang kamu 

temukan?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 

Validitas Pedoman Wawancara

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Sampel Lembar Jawab Tes Gaya Belajar Siswa

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

Sampel Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa 

 



 
 

 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

Surat Penunjukan Dosen Pembimbing Skripsi 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 14 

Surat Izin Melakukan Penelitian 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

Surat Permohonan Izin  

Penggunaan Instrumen Tes Gaya Belajar 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

Dokumentasi Foto Penelitian 
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